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ABSTRAK

Alfina Ainurrahmah, 17410023, Pengaruh Storytelling pada Prosocial Behavior
Anak di Taman Pendidikan Al-Qur’an “Oemah Qur’an”, Skripsi, Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023.

Dalam fenomena yang ditemukan oleh peneliti, bahwa masih rendahnya
tingkat perilaku prososial yang dimiliki oleh anak-anak usia dini. Berbagai cara
atau metode yang digunakan untuk meningkatkan perilaku prososial anak telah
banyak diteliti, salah satunya menggunakan metode storytelling. Berpengaruh atau
tidaknya metode storytelling dapat diketahui dengan melihat tingkat perilaku
prososial anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan storytelling.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa storytelling dapat
mempengaruhi tingkat perilaku prososial anak. Perilaku prososial yang dimaksud
dalam penelitian ini meliputi aspek kepedulian, empati, bekerjasama dan
dermawan.

Penelitian ini mengambil subjek anak usia dini yang menjadi santri di
Taman Pendidikan Al-qur’an “Oemah Qur’an”. Metode penelitian menggunakan
eksperimen, yang kemudian metode pengambilan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahapan eksperimen dalam penelitian
ini antara lain, pretest, perlakuan (pelaksanaan eksperimen), posttest 1, dan yang
terakhir posttest 2 (pengukuhan perilaku).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat perilaku prososial anak pada
saat sebelum dilakukan eksperimen dan sesudah dilakukan eksperimen mengalami
peningkatan. Walaupun dalam beberapa aspek dari para subjek ada yang
mengalami penurunan saat dilakukan tahap posttest 2, namun dari hasil
keseluruhan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa storytelling dapat
berpengaruh positif terhadap tingkat perilaku prososial anak.

Kata Kunci : Storytelling, Perilaku prososial
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ABSTRACT

Alfina Ainurrahmah, 17410023, The Influence of Storytelling on Children's
Prosocial Behavior in the "Oemah Qur'an™ Al-Qur'an Educational Park, Thesis,
Faculty of Psychology UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023.

In the phenomena found by researchers, that the level of prosocial
behavior in early childhood is still low. Various ways or methods used to improve
children's prosocial behavior have been widely studied, one of which is using the
storytelling method. Whether or not the storytelling method has an effect can be
seen by looking at the level of the child's prosocial behavior before and after being
given the storytelling treatment.

This study aims to prove that storytelling can affect the level of
children's prosocial behavior. The prosocial behavior referred to in this study
includes aspects of caring, empathy, cooperation and generosity.

This study took the subject of early childhood who became students at
the "Oemah Quran" Al-Qur'an Educational Park. The research method uses
experiments, which then data collection methods used are observation, interviews,
and documentation. The experimental stages in this study included pretest,
treatment (experimental implementation), posttest 1, and finally posttest 2
(behavior reinforcement).

The results showed that the level of children's prosocial behavior at the
time before the experiment and after the experiment had increased. Even though
in some aspects the subjects experienced a decrease when the posttest stage 2 was
carried out, from the overall results of this study it can be concluded that
storytelling can have a positive effect on the level of children's prosocial behavior.

Keywords: Storytelling, prosocial behavior
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melihat anak-anak di zaman sekarang sangat jauh berbeda dengan
anak-anak di zaman dulu, baik dari segi cara bermainnya, dari Segi
perilakunya, dan dari segi cara belajarnya pun sudah berbeda. Memang
masa anak-anak di setiap era akan ada kelebihan dan kekurangannya
masing-masing, seperti halnya saat ini. anak-anak di era sekarang jarang
yang mengenal atau memainkan permainan tradisional seperti bermain
engkle, dakon, dan lain-lain, yang mana permainan di era dulu lebih
berdampak positif dalam segi sosial anak. Sedangkan di era sekarang
handphone menjadi pegangan yang seakan-akan wajib untuk anak-anak,
yang mendukung sikap anti sosial anak pada lingkungan sekitar.

Hal ini dapat memicu berkurangnya waktu untuk anak-anak
bersosial dengan lingkungannya. Apabila perkembangan perilaku sosial
terlebih pada prososial anak itu tidak baik, maka juga akan berdampak
negatif pada masa depannya nanti. Penelitian yang dilakukan oleh
(Arniansyah, Nadhilla, Permatasari, Milani, & Putri, 2018, hal. 438)
menghasilkan bahwa sebagian besar anak usia 7-12 tahun belum memliliki
empati dan perilaku prososial secara menyeluruh.

Dalam lingkungan peneliti yang sangat dekat dengan dunia anak-
anak, khususnya di lembaga TPQ Oemah Alqur’an, peneliti menemukan

keadaan anak-anak yang masih minim melakukan perilaku prososial.



Peneliti yang menjadi salah satu pengajar di lembaga tersebut, dapat
mengamati secara dekat keseharian dalam kegiatan belajar di TPQ Oemah
Alqur’an. Banyak anak di TPQ Oemah Alqur’an yang belum memiliki
pengetahuan dan ketertarikan untuk melakukan perilaku prososial
dilingkungan belajar mengajinya, walaupun tidak semua anak, tapi hal ini
membuat peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang perilaku
prososial dan bagaimana untuk bisa membuat anak-anak di TPQ Oemah
Alqur’an memiliki karakter yang baik dengan meningkatkan tingkat
perilaku prososialnya.

Dilihat dari anak-anak di TPQ Oemah Alqur’an ini terlihat masih
banyak anak yang perilaku prososialnya rendah. Hal ini bisa dilihat dari
kesehariannya saat kegiatan belajar berlangsung dalam TPQ. Anak-anak
disini cenderung tidak ingin berbagi ketika ada temannya yang
membutuhkan, misal, ketika ada anak yang lupa tidak membawa kitab/jilid
yanbu’a (metode yang dipakai dalam pembelajaran di TPQ Oemah
Alqur’an), tidak ada yang ingin meminjamkan kitab milik mereka, dan itu
masih mayoritas yang terjadi di lingkungan TPQ Oemah Alqur’an.

Sistem pembelajaran di TPQ Oemah Alqur’an masih tergolong
baru, kurikulum dan metode yang digunakan baru mulai tersistem dengan
rapi di beberapa bulan terakhir ini. Pengajar atau Ustadzah yang mengajar
di TPQ ini mengatakan bahwa, sistem pembelajaran disini masih perlu
dievaluasi dengan cermat. Oleh karena itu para ustadzah pengajar selalu

melakukan evaluasi pembelajaran disetiap bulannya. Dalam setiap



evaluasi tersebut kendala-kendala yang sering muncul yang dikeluhkan
oleh para pengajar yaitu menganai perilaku baik atau prososial anak yang
kurang. Dan berjalan satu bulan ini, TPQ Oemah Alqur’an menggunakan
“Buku Akhlak” yang dirancang untuk memotivasi anak-anak dalam
melakukan kebaikan-kebaikan atau berperilaku prososial setiap harinya.
Namun, kendala selanjutnya ada pada perhatian orang tua yang kurang
karena kesibukan orang tuanya yang rata-rata memang berkarir (Hasil
wawancara, Dyah Puput. 2022).

Pengembangan perilaku prososial merupakan salah satu jenis
kompetensi sosial yang penting dimiliki oleh anak usia dini. Perilaku
prososial adalah sekelompok besar perilaku sukarela yang memiliki tujuan
menguntungkan orang lain (Bierhoff, 2002, hal. 10). Penelitian
longitudinal yang dilakukan oleh Eisenberg terhadap perilaku prososial
sejak subjek berusia 4-5 tahun hingga usia 20 tahun menyimpulkan bahwa
perilaku prososial bersifat stabil mulai dari masa kanak-kanak awal hingga
masa dewasa awal (Santrock J., 2007, hal. 140).

Pendidikan anak usia dini merupakan sarana yang tepat untuk
mencegah berkembangnya perilaku bermasalah anak (Suyadi, 2010, hal.
20). Salah satu prinsip dalam pendidikan anak usia dini adalah
mengembangkan keterampilan hidup anak melalui pengembangan aspek-
aspek sosial emosional dan moral anak (Susanti, Siswati, & Astuti, 2013,
hal. 3). Pendidikan anak usia dini tidak hanya berpacu pada pendidikan

formal di sekolah, namun juga seperti budayanya orang Indonesia, anak-



anak juga menempuh pendidikan non-formal, yaitu yang biasa disebut
Taman Pendidikan Alqur’an (TPQ) dan juga Madrasah Diniyah (Madin).

Dalam pendidikan formal dan non-formal pembelajarannya saling
berkaitan. Dalam pendidikan formal anak-anak lebih ditekankan pada
pengetahuan akademiknya dan dalam pendidikan non-formal (TPQ) akan
lebih banyak tentang pengetahuan keagamaan juga akhlak. Akhlak yang
meliputi salah satunya perilaku prososial ini sangat penting untuk
ditanamkan dari usia dini.

Untuk menanamkan perilaku prososial pada anak sangatlah
dibutuhkan ketelatenan, karena anak usia dini masih mudah terpengaruh
oleh lingkungan sekitarnya. Anak usia dini akan mudah menganut atau
menirukan apa yang dilakukan oleh orang-orang sekitar. Sukmadinata
menjelaskan bahwa pada fase ini anak mulai belajar berkawan dengan
teman sebaya, selain itu anak juga dituntut untuk mampu bergaul,
bekerjasama, saling menolong, dan membentuk kepribadian sosial. Pada
periode ini anak sering memikirkan cara supaya dapat diterima dan tidak
dibenci oleh teman sebaya (Ayuni, Siswati, & Rusmawati, 2013, hal. 122).
Berdasarkan teori Piaget, anak prasekolah memiliki keterbatasan dalam
memahami perspektif orang lain karena aspek perkembangan kognitif
anak masih tergolong dalam tahap praoperasional yang memiliki
karakteristik egosentrisme (Susanti, Siswati, & Astuti, 2013, hal. 3).

Dari fenomena ini banyak macam penelitian tentang meningkatkan

prilaku prososial anak. Dengan berbagai macam cara atau metode, seperti



dengan pelatihan, atau dari model kelas pembelajaran yang di modifikasi
sedemikian rupa, hingga dengan metode mendongeng atau storytelling.
Perilaku prososial juga dipengaruhi oleh strategi yang digunakan
untuk mengajarkan nilai perilaku prososial kepada anak. Ada berbagai
macam metode yang digunakan untuk mengajarkan nilai perilaku kepada
anak, antara lain bimbingan dan motivasi, penjelasan pentingnya nilai
perilaku, instruksi langsung, pemberian contoh perilaku melalui situasi
sehari-hari maupun pembelajaran nilai perilaku melalui pembacaan cerita,
lagu, video dan kegiatan simulasi atau bermain peran. Pembelajaran nilai
perilaku dalam lingkungan keluarga dan sekolah yang memperkuat
pembiasaan dalam diri anak, meningkatkan pemahaman anak mengenai
perspektif orang lain dan mengembangkan empati anak memperkuat
perkembangan perilaku prososial (Susanti, Siswati, & Astuti, 2013, hal. 4).
Dari penjelasan-penjelasan diatas,peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian eksperimen dengan menggunakan metode storytelling untuk
mengetahui apakah metode storytelling ini dapat mempengaruhi tingkat
perilaku prososial anak di TPQ Oemah Alqur’an. Sehingga perilaku
prososial anak nanti akan dapat terbangun dari faktor dorongan atau
keinginan yang muncul dari dalam diri anak-anak sendiri Maka dalam
penelitian kali ini, peneliti melakukan penelitian tentang bagaimana
perilaku psosial anak sebelum dan sesudah diberikan metode storytelling

ini.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tingkat prosocial behavior anak di TPQ Oemah Qur’an
sebelum diberikan storytelling?

Bagaimana tingkat prosocial behavior anak di TPQ Oemah Qur’an
setelah diberikan storytelling?

Adakah pengaruh storytelling terhadap prosocial behavior anak di

TPQ Oemah Qur’an?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui tingkat prosocial behavior anak di TPQ Oemah
Qur’an sebelum diberikan storytelling.

Untuk mengetahui tingkat prosocial behavior anak di TPQ Oemah
Qur’an setelah diberikan storytelling.

Untuk membuktikan pengaruh storytelling terhadap prosocial behavior

anak di TPQ Oemah Qur’an.
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KAJIAN TEORI

A. Perilaku Prososial
1. Pengertian dan Definisi Perilaku Prososial

Menurut Miftah Thoha (Thoha, 2007, hal. 33) definisi perilaku
adalah suatu fungsi dari interaksi individu dengan lingkungannya.
Perilaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan
atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja
badan atau ucapan (Islamy, 2015, hal. 97). Perilaku adalah serangkaian
tindakan yang dibuat oleh individu, organisme, sistem, atau entitas
buatan dalam hubungannya dengan dirinya sendiri atau lingkungannya.
Perilaku manusia mengacu pada berbagai perilaku yang ditunjukkan
oleh manusia dan itu biasanya dipengaruhi oleh budaya, sikap, emosi,
nilai, etika, otoritas, persuasi, paksaan, atau genetika (Hemakumara &
Rainis, 2018, hal. 93).

Menurut Bar-Tal (Desmita, 2009, hal. 236) perilaku prososial
diartikan sebagai perilaku yang dilakukan secara sukarela (valuantary)
yang dapat menguntungkan atau menyenangkan (benefit) orang lain
tanpa antisipasi reward eksternal. Menurut Sears mendefinisikan
tingkah laku prososial sebagai tingkah laku yang menguntungkan
orang lain, sehingga tingkah laku prososial menurut Sears mencakup

kategori yang lebih luas, meliputi segala bentuk tindakan yang



dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa
mempedulikan motif-motif penolong (Islamy, 2015, hal. 98).

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perilaku prososial adalah serangkaian tindakan, tanggapan atau reaksi
yang dilakukan oleh individu atau organisme secara sukarela yang
fungsi interaksinya dapat menguntungkan orang lain.

2. Perilaku Prososial Perspektif Psikologi

Perilaku prososial adalah perilaku sosial yang menguntungkan
orang lain atau masyarakat secara keseluruhan, seperti membantu,
berbagi, berdonasi, bekerjasama, dan menjadi sukarelawan (Brief &
Motowidlo, 2013, hal. 710). Tidak jauh berbeda dengan Schroeder et
al yang mendefinisikan bahwa, “Perilaku prososial mencakup perilaku
yang dimaksudkan untuk menguntungkan orang lain, seperti
menolong, menenangkan, berbagi, bekerja sama, menentramkan,
membela, beramal, dan menunjukkan kepedulian.” (Sholihah,
Hafidah, & Syamsuddin, hal. 1). Menurut Kusumaningrum, apabila
kurangnya perilaku prososial siswa terhadap orang lain terus
berkembang dalam dirinya, maka akan berpengaruh negatif pada
terbentuknya sikap yang ada dalam diri individu (Arniansyah,
Nadhilla, Permatasari, Milani, & Putri, 2018, hal. 433).

Menurut Sears, seseorang dikatakan berperilaku prososial jika
individu tersebut menolong individu lain tanpa mempedulikan motif si

penolong, timbul karena adanya penderitaan yang dialami oleh orang



lain yang meliputi saling membantu, saling menghibur, persahabatan,
penyelamatan, pengorbanan, kemurahan hati, dan saling berbagi (Asih
& Pratiwi , 2010, hal. 34). Perilaku prososial berkembang mulai sejak
usia anak-anak hingga dewasa. Perkembangan perilaku ini mengalami
peningkatan sejalan dengan bertambahnya usia seseorang. Secara
umum seorang anak yang senang membantu, berbagi, dan
menyenangkan hati orang lain biasanya relative aktif, ramah,
kompeten, asertif, pandai menempatkan diri, penalaran moral matang
dan simpatik, menurut Eisenberg (Kau, 2010, hal. 3-4).

Menurut Dacety, dkk, perilaku prososial mengacu pada
tindakan apapun yang dilakukan oleh seseorang organisme untuk
mengurangi kebutuhan orang lain atau meningkatkan kesejahteraan
mereka (Westi, 2019, hal. 10). Dayakisni dan Hudaniah menyatakan
bahwa perilaku social adalah segala bentuk perilaku yang memberikan
konsekuensi positif bagi si penerima, baik dalam bentuk materi, fisik
ataupun psikologis, akan tetapi perilaku ini tidak memberikan
keuntungan yang jelas bagi pemiliknya (pelakunya) (Nuswantari &
Astuti, 2015, hal. 102).

Menurut Beaty Perilaku prososial adalah segala bentuk
tindakan yang dilakukan baik secara sukarela ataupun direncanakan
yang bertujuan untuk menolong orang lain tanpa menginginkan timbal
balik. Perilaku prososial membantu seorang untuk bergaul dalam

masyarakat, bertemu dan berinteraksi dengan berbagai macam pribadi



serta menjadikan kita manusia (Khairunnisa & Fidesrinur, Juli 2021,
hal. 34)

Dari berbagai definisi yang di kemukakan oleh para ahli diatas,
dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial adalah perilaku yang
dilakukan dengan sukarela dan membuat orang lain beruntung seperti
menolong, memberi, bekerja sama, dan lain-lain.

. Aspek-Aspek Perilaku Sosial

Menurut Mussen ada beberapa aspek — aspek yang mencakup

tindakan — tindakan prososial (Anggraini, 2016, hal. 25), yaitu :

a. Berbagi ( sharing)
Menurut Sears berbagi yaitu memberikan kesempatan dan
perhatian kepada orang lain untuk mencurahkan keinginan dan isi
hatinya (Lalu, Wibowo, & Tadjri, 2017, hal. 194).

b. Bekerjasama ( cooperating )
Bekerjasama (Cooperation) adalah suatu usaha bersama antara
orang perorangan atau kelompok diantara kedua belah pihak
manusia untuk tujuan bersama dan mendapatkan hasil yang lebih
cepat dan lebih baik (Surminah, 2013, hal. 103).

c. Menolong ( helping)
Menurut Sears menolong yaitu melakukan tindakan yang bertujuan
untuk meringankan beban orang lain. Seseorang yang berperilaku
menolong akan mendapatkan kepuasaan setelah melakukan

tindakan tersebut (Lalu, Wibowo, & Tadjri, 2017, hal. 194)
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d. Kejujuran ( honesty )

Kejujuran yaitu tindakan dan ucapan yang sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya (Lalu, Wibowo, & Tadjri, 2017, hal. 194).

e. Kedermawanan (Generosity)
yaitu kesediaan untuk memberikan secara suka rela sebagian
barang miliknya kepada orang lain yang membutuhkan
(Matondang, 2016, hal. 37).

Tidak jauh beda dari pendapat sebelumnya, Schroeder dalam
Bierhoff mengungkapkan bahwa perilaku prososial dapat mencakup
hal-hal sebagai berikut (Tina, 2015, hal. 12-13):

a. Menolong, yang diartikan sebagai suatu tindakan yang memiliki
konsekuensi  memberikan  keuntungan atau meningkatkan
kesejahteraan orang lain.

b. Kerjasama, yang diartikan sebagai hubungan antara dua orang atau
lebih yang secara positif saling tergantung berkenaan dengan
tujuan mereka, sehingga gerak seseorang dalam mencapai tujuan
cenderung akan dapat meningkatkan gerak orang lain untuk
mencapai tujuannya.

Menurut Soekanto, dimensi perilaku prososial meliputi (Tina,

2015, hal. 13);

a. Simpati

b. Kerjasama

c. Berderma, memberikan sesuatu pada yang membutuhkan.

11



d. Membantu

Dari berbagai pendapat mengenai aspek-aspek perilaku
prososial diatas, penelitian ini menggunakan aspek yang meliputi,
kepedulian, empati, bekerjasama, dan kedermawanan.

4. Faktor-Faktor Perilaku Sosial

Staub (Killen & Smetana, 2006, hal. 553) mendefinisikan
perilaku prososial sebagai tindakan yang bertujuan untuk
menguntungkan orang lain baik secara material maupun non-material.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial meliputi pola
asuh orangtua dan peran keluarga sebagai model dan sumber patokan
dari perilaku prososial (Susanti, Siswati, & Astuti, 2013, hal. 5). Selain
itu, interaksi dengan teman sebaya juga menyediakan kesempatan bagi
anak untuk berperilaku prososial maupun menerima perilaku prososial
dan merupakan sumber penting feedback (Killen & Smetana, 2006,
hal. 562). Budaya dan sistem pendidikan sekolah juga berpengaruh
terhadap perkembangan perilaku prososial anak usia dini.

Baron menjelaskan faktor kepribadian yang mendorong
seseorang berperilaku prososial adalah sebagai berikut (Aditia, 2014,
hal. 20):

a. orang yang memiliki rasa empati terhadap orang lain cenderung
berperilaku prososial. Partisipasi alturis ini menunjukkan seseorang
memiliki tanggung jawab, bersosialisasi, menenangkan dan toleran

kepada orang lain.
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b. Orang percaya tingkah laku yang baik akan diberi imbalan dan

tingkah laku buruk akan mendapat hukuman.

c. Setiap orang bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik

bagi orang lain dan menolong yang membutuhkan.

d. Kepercayaan sebagai locus of control, melakukan sesuatu yang

terbaik dan meminimalkan sesuatu yang buruk atau kurang baik.

e. Egosentrisme rendah, yaitu orang yang menolong tidak untuk

kompetisi dengan orang lain.

Faktor yang mempengaruhi perilaku prososial diungkapkan

oleh Sarwono & Meinarno (Auvisena, Faiz, & Aeni, 2021, hal. 3)

diantaranya :

a. Pengaruh Faktor Situasional

1)

2)

Bystander

Orang lain yang berada di sekitar kejadian memiliki peran
sangat besar dalam mempengaruhi seseorang untuk
memutuskan antara menolong atau tidak ketika dihadapkan
dalam keadaan darurat.

Daya tarik

Ketika seseorang mengevaluasi korban secara positif, artinya
memiliki daya tarik positif, maka seseorang akan terpengaruh

memberikan bantuan pada korban.
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3) Atribusi terhadap korban
Ketika seseorang mengasumsikan bahwa ketidak beruntungan
korban adalah di luar kendali korban, maka seseorang akan
termotivasi untuk memberikan bantuan.

4) Ada model
Adanya model (orang yang ditiru) yang melakukan perilaku
menolong dapat mendorong seseorang untuk melakukan
perilaku serupa, yaitu memberikan pertolongan pada orang
lain.

5) Desakan waktu
Orang yang sedang tergesa-gesa sedikit kemungkinan untuk
menolong orang lain, berbeda dengan orang yang sedang
memiliki waktu luang akan besar kemungkinan memberikan
pertolongan pada orang lain.

6) Sifat kebutuhan korban
Ketika korban terlihat jelas membutuhkan pertolongan maka
orang akan lebih terdorong memberikan pertolongan dari pada
korban yang masih bisa mengatasi masalahnya sendiri.

b. Pengaruh Faktor Dalam Diri

1) Suasana hati
Suasana hati memiliki pengaruh dalam berperilaku seseorang.
Ketika suasana hati positif cenderung akan melakukan hal-hal

positif, begitu pula sebaliknya.
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2) Sifat
Karakteristik seseorang dapat mempengaruhi kecenderungan
berperilaku.

3) Jenis kelamin
Peranan gender terhadap kecenderungan seseorang untuk
menolong sangat bergantung pada situasi dan bentuk
pertolongan yang dibutuhkan.

4) Tempat tinggal
Orang yang tinggal di daerah pedesaan yang notabennya
memiliki perilaku sosial tinggi cenderung lebih memiliki
dorongan untuk menolong atau berperilaku prososial lainnya
daripada yang dinggal di daerah perkotaan.

5) Pola asuh
Bentuk pola asuh orang tua dapat mempengaruhi seseorang
untuk tumbuh menjadi orang yang suka menolong atau

sebaliknya.

5. Perilaku Prososial dalam Perspektif Islam

a.

Telaah Teks Psikologi tentang Perilaku Prososial
1) Sampel Teks Psikologi tentang Perilaku Prososial
Perilaku  prososial adalah  perilaku  sosial yang
menguntungkan orang lain atau masyarakat secara keseluruhan,
seperti  membantu, berbagi, berdonasi, bekerjasama, dan

menjadi sukarelawan (Brief & Motowidlo, 2013, hal. 710).
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Tidak jauh Dberbeda dengan Schroeder et al yang
mendefinisikan bahwa, “Perilaku prososial mencakup perilaku
yang dimaksudkan untuk menguntungkan orang lain, seperti
menolong, menenangkan, berbagi, bekerja  sama,
menentramkan, membela, beramal, dan menunjukkan
kepedulian.” (Sholihah, Hafidah, & Syamsuddin, hal. 1).

Menurut Kusumaningrum, apabila kurangnya perilaku
prososial siswa terhadap orang lain terus berkembang dalam
dirinya, maka akan berpengaruh negatif pada terbentuknya
sikap yang ada dalam diri individu (Arniansyah, Nadhilla,
Permatasari, Milani, & Putri, 2018, hal. 433).

Menurut Sears, seseorang dikatakan berperilaku prososial
jika individu tersebut menolong individu lain tanpa
mempedulikan motif si penolong, timbul karena adanya
penderitaan yang dialami oleh orang lain yang meliputi saling
membantu, saling menghibur, persahabatan, penyelamatan,
pengorbanan, kemurahan hati, dan saling berbagi (Asih &
Pratiwi , 2010, hal. 34).

Perilaku prososial berkembang mulai sejak usia anak-anak
hingga dewasa. Perkembangan perilaku ini mengalami
peningkatan sejalan dengan bertambahnya usia seseorang.
Secara umum seorang anak yang senang membantu, berbagi,

dan menyenangkan hati orang lain biasanya relative aktif,
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ramah, kompeten, asertif, pandai menempatkan diri, penalaran
moral matang dan simpatik, menurut Eisenberg (Kau, 2010,
hal. 3-4).

Menurut Dacety, dkk, perilaku prososial mengacu pada
tindakan apapun yang dilakukan oleh seseorang organisme
untuk mengurangi kebutuhan orang lain atau meningkatkan
kesejahteraan mereka (Westi, 2019, hal. 10).

Dayakisni dan Hudaniah menyatakan bahwa perilaku social
adalah segala bentuk perilaku yang memberikan konsekuensi
positif bagi si penerima, baik dalam bentuk materi, fisik
ataupun psikologis, akan tetapi perilaku ini tidak memberikan
keuntungan yang jelas bagi pemiliknya (pelakunya)
(Nuswantari & Astuti, 2015, hal. 102).

Menurut Beaty Perilaku prososial adalah segala bentuk
tindakan yang dilakukan baik secara sukarela ataupun
direncanakan yang bertujuan untuk menolong orang lain tanpa
menginginkan timbal balik. Perilaku prososial membantu
seorang untuk bergaul dalam masyarakat, bertemu dan
berinteraksi dengan berbagai macam pribadi serta menjadikan

Kita manusia (Khairunnisa & Fidesrinur, Juli 2021, hal. 34).
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2) Pola Teks Psikologi tentang Perilaku Prososial

Gambar 2.1 Pola Teks Psikologi tentang Perilaku Prososial

Stimulus

Reaksi

|e1soso.d

3) Analisa Komponen Teks Psikologi tentang Perilaku Prosial

Tabel 2.1 Analisis Komponen Teks Psikologi tentang Perilaku

Prososial
No. | Komponen | Kategori Deskripsi
1. | Aktor Individu Seseorang
Partner Teman-teman
Komunitas Lembaga sosial
2. | Aktivitas Verbal Menenangkan, menentramkan,
membela, peduli, menghibur,
empati, memberikan kasih
sayang
Non Verbal | Memberi bantuan, menolong,
beramal, berbagi,
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pengorbanan,  penyelamatan,

kerja sama
Aspek Kognitif Menemukan jalan keluar
Afektif Merasa puas
Psikomotorik | Meringankan beban orang lain
Proses Terencana Membantu orang yang
membutuhkan
Tidak Merasa puas, membahagiakan
terencana diri sendiri dan orang lain
Faktor Internal Keinginan, sukarela
Eksternal Penderitaan, kesusahan
Audien Individu Orang lain, individu lain
Komunitas Mereka
Tujuan Direct Hubungan harmonis,
mengurangi kebutuhan
Indirect Limit anti sosial,
meningkatkan kesejahteraan
Norma Sosial Interaksi positif
Agama Saling tolong menolong
Efek Fisik (+) Imbalan
Psikis (+) Puas, manfaat, beruntung
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4) Peta Konsep Teks Psikologi tentang Perilaku Prososial

Gambar 2.2 Peta Konsep Teks Psikologi tentang Perilaku
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5) Rumusan Konseptual Teks Psikologi tentang Perilaku

Prososial

a)

b)

Simpulan Umum

Perilaku prososial merupakan suatu aktivitas verbal
maupun non verbal yang memiliki tujuan dan efek positif.
Simpulan Khusus

Perilaku prososial adalah aktivitas yang meliputi aktivitas
non verbal seperti, memberi bantuan, menolong, beramal,
berbagi, pengorbanan, penyelamatan atau kerja sama dan
aktivitas verbal seperti, menenangkan, menentramkan,
membela, peduli, menghibur, empati, memberikan kasih
sayang yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain
dengan tujuan menjaga hubungan tetap harmonis dan
mengurangi  kebutuhan, sehingga dapat mencegah
terjadinya sikap anti sosial antar sesama dan dapat
meningkatkan kesejahteraan. Faktor yang mendorong
seseorang melakukan perilaku prososial ada 2, faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi keinginan
dan kesuka-relaan dari dalam diri individu, sedangkan
faktor eksternal meliputi keadaan lingkungan yang

membutuhkan bantuan, seperti penderitaan dan kesusahan.
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b. Telaah Teks Islam tentang Perilaku Prososial
1) Sampel Teks Islam tentang Perilaku Prososial

Penggalan Surat Al-Maidah ayat 2, yang berbunyi :

Oliall vz @ &)
Artinya : “ ..., Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. ”
QS. Al-Bagoroh ayat 83 :
oAl 535 ) sy i Y) G38 Y Quel 5l (o (e A1 35
) S )5 3 15 A G s il
OO 3kn s 5 o80s S8

Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari
bani israil, “Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan
berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak
yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah yang
baik kepada manusia, laksanakanlah sholat dan tunaikanlah
zakatr.” Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari)
kecuali sebagian kecil dari kamu (masih menjadi)
pembangkang.”

Salah satu hadits tentang perilaku prososial, sebagai

berikut:
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Aalall 50 40 8 i
Artinya : Yahya bin Bukairin meriwayatkan dari al-Laits dari
‘Uqail dari Ibn Syihab bahwasanya Salim menceritakan
kepadanya bahwasanya ‘Abdullah bin ‘Umar ra. Berkata
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:’seorang muslim
adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh
menganiayanya dan tidak boleh menyerahkannya (kepada
musuhnya), siapa yang membantu keperluan saudaranya,
maka Allah akan (membalas) membantu keperluannya, dan
barang siapa yang membebaskan kesusahan seorang muslim,
maka lantaran itu Allah akan membebaskannya satu
kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari kiamat, dan barang
siapa yang menutup cacat seorang muslim , maka Allah akan

menutupi cacatnya kelak dihari kiamat.” (HR. Bukhori)
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2) Analisis Ma’anil Mufrodat Teks Islam tentang Perilaku

Prososial

Tabel 2.2 Analisis Ma anil Mufrodat Teks Islam dari Al-
Qur’an tentang Perilaku Prososial

No. | Teks Arti Sinonim | Antonim Makna
Psikologi
1. | 535 | Tolong- e lu 53¢ | Prosocial
menolonglah behavior
2. 34 | Kebaikan A 34l | Agreeableness
3. <35 | Taqwa Oled) < | Fanatisme
4. AY | Dosa i ) | Punishment
5. ol33dl | Permusuhan TP’ 553) | Negative
Relationship
6. el | Siksa Gl 5 | Punishment
7. WA | Baik b ¢ s | Agreeableness
8. a8l | Mendirikan Jac| & i | Loyalitas
9. |5 | Memberikan kel 2al | Prosocial
behavior
10. 25 | Berpaling Jsad ualie | Negative
Relationship
11. | U3 | Pembangkang 0558 Osmbae | Labelitas

Tabel 2.3 Analisis Ma’anil Mufrodat Teks Islam dari Hadits
tentang Perilaku Prososial

No. | Teks Arti Sinonim | Antonim Makna
Psikologi
1. Ak | Muslim (e AS | Labelitas
2. 4l | Menganiaya Q_pda ~>_2 | Agresivitas
3. Al | Menyerahkan b 2l | Prosocial

24




Behavior
4 &5 | Membebaskan | <4 | Prosocial
Behavior
5. 45°% | Kesusahan s 3 | Sadness
6. % | Menutupi sle 3 | Prosocial
Behavior

3) Pola Teks Islam tentang Perilaku Prososial

Gambar 2.3 Pola Teks Islam tentang Perilaku Prososial
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4) Analisis Komponen Teks Islam tentang Perilaku Prososial

Tabel 2.4 Analisis Komponen Teks Islam tentang Perilaku

Prososial
No. | Komponen | Kategori Deskripsi Arti
1. | Aktor Individu alus e | Barang  siapa
(seseorang),
muslim
Komunitas I5 | Kamu sekalian
2. | Aktivitas | Verbal Lua 154 | Bertutur katalah
yang baik
Non Verbal z8, 153 | Tolong-
menolong
3. | Aspek Kognitif 54l | Kebaikan
Afektif ssills | Tagwa
Psikomotorik ¢! | Persaudaraan
4. | Proses Terencana s 4 U5 | Membantu
433l | keperluan
., . _..|saudaranya,
ehet &8 3 | membebaskan
4% | kesusahan
Ll &, | Seorang
S muslim,
menutup cacat
seorang
muslim.
Tidak Y | Balasan
terencana (Menentramkan
hati diri sendiri)
5. | Faktor Internal s 54 | Bertagwa
Eksternal 4L 8, 4sls | Keperluan,
kesusahan
6. | Audien Individu Llus | Muslim lain
Partner odisll | Kedua  orang
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tua

Komunitas o4l | manusia
Tujuan Direct Bls 4 US| Membantu
433l | keperluan
saudaranya
Indirect 54 | Bertagwa
(Menjalankan
perintah agama)
Norma Sosial sl alall | Seorang muslim
il | adalah  saudara
bagi muslim
lainnya
Agama 41485 | Bertagwalah
kepada  Allah
SWT
Efek Fisik (+) & A & Allah akan
4iala | membantu
e Az | keperluannya,
e 4% | Allah akan
e <LS | membebaskan
42l | satu  kesusahan
dari kesusahan
hari kiamat.
Psikis (+) px 4 35| Allah akan
4248l | menutupi

cacatnya di hari
kiamat.
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5) Inventarisasi dan Tabulasi Teks

Prososial

Tabel 2.5 Inventarisasi dan Tabulasi Teks Islam tentang
Perilaku Prososial

Islam tentang Perilaku

No.

Teks

Arti

Makna
Psikologi

Sumber

Jumlah

| ¢35l

Tolong-
menolong

Prosocial
behavior

5:2:8:74:9:
71

gl

Kebaikan

Agreeableness

2: 177,
5:2;

189:

T
o

38

Tagwa

Fanatisme

2. 2-5,
177,
103,
237; 3:
17, 76,
120,
125,
133-136,
138, 179,
186, 198,
200; 4. 1,
128-131; 5:
2,4

203,
197,
212,

15-
102,
123,
130,

34

&

Dosa

Punishment

2:85:5:2:7:
33; 53: 32;
58: 8;

Ol 3l

Permusuhan

Negative
Relationship

2: 85 5: 2;
58: 8;

Claal)

Siksa

Punishment

2. 196, 211;
3. 11; 5: 2,
98; 6: 165; 7:
167; 8: 13,
25, 48, 52;
13: 6, 32; 38:
14; 40: 3, 5,
22; 41. 43;
59: 4,7,

20

Baik

Agreeableness

2. 83, 245; 3.
37; 5. 12; 8:
17; 11: 3, 88;
16: 67, 75;
18: 2, 86; 20:
86; 22: b58;

23

28




27 11; 28:
61; 29: 8; 34:
8; 42: 23; 48:
16; 57: 11,
18; 64: 17;
73: 20

Mendirikan

Loyalitas

2. 43, 83,
110; 4. 77,
103; 6: 72; 7:
29; 10: 87;
22. 18; 24:
56; 30: 31;
42: 13; 55: 9;
58: 13; 65: 2;
73: 20

16

Memberikan

Prosocial
behavior

2. 43, 83,
110, 277; 4:
77; 9: 5, 11;
22: 41, 78;
24. 56; b58:
13;73: 20

12

10.

Berpaling

Negative
Relationship

2. 64, 83; b:
92; 9: 3; 10:
72, 47. 22;
48. 16; 64
12

11.

Oox.ﬁ

Pembangkang

Labelitas

2. 83; 3. 23,
8. 23; 9: 76;
12: 105; 21.
1, 24, 32, 42;
23. 3, 71; 24.
48; 38. 68;
46: 3

14

29




6) Peta Konsep Teks Islam tentang Perilaku Prososial

Gambar 2.4 Peta Konsep Teks Islam tentang Perilaku Prososial
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7) Rumusan Konseptual Teks Islam tentang Perilaku Prososial

a)

b)

Simpulan Umum

Perilaku prososial dalam perspektif islam adalah suatu
aktivitas yang dilakukan dalam hal kebaikan (o) atas
dasar sukarela (u=>s)) sehingga akan mendapat balasan
baik (u»)) dari yang Maha Kuasa (4) atas aktivitas
tersebut.

Simpulan Khusus

Perilaku prososial merupakan aktivitas baik seperti
menolong atau membantu  (Iss=%) orang yang
membutuhkan  dalam  hal  kebaikan  (uo=s) dan
ketagwaan (&), juga bertutur kata yang baik (<= J8)
yang dilakukan atas dasar rasa ikhlas (u=>4)) karena patuh
pada ajaran syariat agama (ssill). Perilaku prososial
memberikan efek positif (z_%) kepada orang lain, sehingga
orang yang melakukan perilaku prososial akan

mendapatkan pahala (J>') dari Allah SWT (&),
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B. Storytelling
1. Pengertian dan Definisi Storytelling

Menurut Echols “storytelling terdiri atas dua kata yaitu story yang
berarti cerita, dan telling berarti penceritaan.” Penggabungan dua kata
tersebut (storytelling) berarti penceritaan cerita atau menceritakan
cerita. Storytelling dapat disebut juga dengan mendongeng.
Mendongeng adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang
perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan
tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain
(Bachri, 2005, hal. 10).

Kegiatan storytelling atau mendongeng juga mampu membawa
anak untuk berimajinasi dan berfantasi terhadap cerita yang
dibawakannya sehingga anak mampu mengkreasikan suatu
berdasarkan khayalan mereka. Apabila imajinasi anak tersebut
diarahkan pada nilai-nilai karakter maka diharapkan anak tersebut
memiliki kepribadian dan karakter yang baik. Model atau contoh selain
dapat diberikan melalui perilaku yang dilakukan secara nyata oleh
orang tua, guru, maupun teman sebaya, juga dapat diberikan melalui
dongeng (Sari, Suwandi, & Setyowati, 2018, hal. 232).

Dari definisi-definisi yang telah dijelaskan diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa metode storytelling yaitu kegiatan menuturkan

suatu cerita oleh storyteller kepada pendengar dengan tujuan
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memberikan pesan, infortmasi atau hanya sekedar menceritakan
dongeng untuk didengar dengan suasana yang menyenangkan.
2. Storytelling Perspektif Psikologi

Menurut Joseph Frank yang dikutip oleh Asfandiyar, storytelling
merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan aspek-
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), sosial, dan aspek
konatif (penghayatan) anak-anak (Nufus, Filiani, & Dimyati, 2016,
hal. 67). Menurut Dhieni, metode storytelling merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain
dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam
bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk
didengarkan dengan rasa menyenangkan (Astiti, Rukayah, & Sularmi,
2016, hal. 2).

Nugriyantoro berpendapat bahwa bercerita merupakan kegiatan
berbahasa yang bersifat produktif. Artinya, dalam bercerita seseorang
melibatkan pikiran, kesiapan mental, keberanian, perkataan yang jelas
sehingga dapat dipahami oleh orang lain (Madyawati, 2016, hal. 162).
Dikutip dari (Subyantoro, 2013, hal. 34), Subyantoro menjelaskan
bahwa bercerita adalah serangkaian strategi yang sistematis berisi
aktivitas pemindahan cerita dari pencerita kepada penyimak atau

pendengar (S, 2018, hal. 106).
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3. Elemen dan Komponen Storytelling

Elemen storytelling yang baik, antara lain :

1. Plot
Plot adalah bagian terpenting dari cerita apa pun. Ini mendefinisikan
tentang apa yang terjadi dalam cerita itu. Ini membantu audiens
untuk berempati, menghubungkan dan memahami karakteristik dan
detail yang mendasari yang terlibat di dalamnya.

2. Karakter
Tokoh adalah unsur-unsur yang hidup dalam cerita. Ini adalah
elemen vyang tindakannya menentukan aliran plot. Untuk
membangun cerita yang kuat, karakter harus didefinisikan dengan
baik dan konsisten di seluruh cerita karena penonton hanya bisa
percaya, berempati dengan karakter jika mereka bisa menyimpulkan
sifat mereka dan bisa berhubungan dengan mereka dan bisa melihat
pembenaran di balik karakter.

3. Tema
Tema adalah inti permasalahan yang hendak dikemukakan
pengarang dalam karyanya.

4. Dialog
Dialog adalah percakapan yang ada dalam sebuah sandiwara,

cerita, dan sebagainya.
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5.

Melodi

Melodi memberikan keakraban dengan penonton tentang cerita dan
apa yang akan mereka rasakan. Ini juga membantu memicu emosi
tertentu ke dalam jiwa penonton dan penonton dapat mengenali
atau mendapatkan gambaran tentang apa yang akan mereka rasakan
dan harapkan.

Dekorasi

Visual tema yang digunakan untuk mendukung tema yang memiliki

tampilan dan nuansa tertentu

. Tontonan

Tontonan diartikan dengan sesuatu peristiwa yang berkesan. Tak
terduga dan membuat penonton bertanya-tanya tentang
kemunculannya.

Menurut Abdul Aziz Abdul Majid paling tidak ada 3 komponen

dalam bercerita (Nufus, Filiani, & Dimyati, 2016, hal. 67), yaitu:

b. Storyteller (pencerita);

C.

Cerita atau karangan yang disampaikan;

d. Penyimak

. Tujuan Storytelling

Tujuan storytelling adalah mengembangkan beberapa aspek yaitu

aspek perkembangan bahasa, aspek perkembangan sosial, aspek

perkembangan emosi, aspek perkembangan kognitif, dan aspek

perkembangan moral (Nufus, Filiani, & Dimyati, 2016, hal. 67).
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5. Manfaat Storytelling

Manfaat storytelling yaitu untuk membantu pembentukan pribadi,

moral, dan sosial, menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi,

memacu kemampuan verbal, dan merangsang kecerdasan emosi

(Nufus, Filiani, & Dimyati, 2016, hal. 67).

6. Macam-macam Teknik Storytelling

Terdapat berbagai macam jenis-jenis metode bercerita atau

storytelling (R, 2004, hal. 158-160), antara lain yaitu :

a.

storytelling dengan membaca buku cerita, Teknik ini dilakukan
dengan cara pembimbing atau konselor menyampaikan cerita
dengan membacakan buku cerita secara langsung.

storytelling dengan ilustrasi gambar, yaitu menyampaikan cerita
dengan menggunakan ilustrasi gambar sebagai media.
Penggunakan gambar dapat menarik perhatian siswa sehingga
dapat membantu dalam memusatkan perhatian terhadap cerita yang
sedang disampaikan.

storytelling dengan papan flannel, teknik ini digunakan apabila
dalam bercerita hendak menekankan pada urutan kejadian dan
karakter tokoh sebagai model bagi siswa, maka tokoh-tokoh yang
dimodelkan tersebut dapat digambarkan dan ditempel di papan
flannel. Papan flannel merupakan media berupa papan seperti
papan tulis, yang dilapisi kain flannel yang dapat digunakan untuk

menempel gambar-gambar.
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d. storytelling dengan media boneka, biasanya penggunaan teknik ini
apabila Tokoh yang terlibat dalam suatu cerita, dapat ditampilkan
melalui sosok boneka. Boneka yang digunakan bisa berbentuk
boneka manusia maupun boneka binatang. Boneka tersebut
digunakan untuk menunjukkan karakter atau watak dari pemegang
peran dalam cerita.

e. storytelling dengan dramatisasi, yaitu ketika pendongeng atau
storyteller ~ menyampaikan suatu cerita, maka pembimbing
melakukannnya sambil memainkan karakter dari tokoh yang
sedang diceritakan.

f. storytelling dengan memainkan jari tangan. Teknik ini sebagai
Kreativitasan seorang storyteller, biasanya jari-jari digunakan
sebagai alat untuk menggambarkan bentuk-bentuk tertentu untuk
mewakili tokoh dalam cerita seperti bentuk burung terbang, bentuk

kepala anjing ataupun untuk menggambarkan aktivitas tertentu.

Ada tiga tahapan dalam storytelling, yaitu persiapan sebelum
storytelling, saat proses storytelling berlangsung, dan Kkegiatan

storytelling selesai (Nufus, Filiani, & Dimyati, 2016, hal. 67) .

7. Storytelling dalam Perspektif Islam
a. Telaah Teks Psikologi tentang Storytelling
1) Sampel Teks Psikologi tentang Storytelling
Menurut Echols “storytelling terdiri atas dua kata yaitu

story yang berarti cerita, dan telling berarti penceritaan.”
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Penggabungan dua kata tersebut (storytelling) berarti
penceritaan cerita atau menceritakan cerita. Menurut Joseph
Frank yang dikutip oleh Asfandiyar, storytelling merupakan
salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan aspek-
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), sosial, dan
aspek konatif (penghayatan) anak-anak (Nufus, Filiani, &
Dimyati, 2016, hal. 67).

Menurut Dhieni, metode storytelling merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang
lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus
disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah
dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan
(Astiti, Rukayah, & Sularmi, 2016, hal. 2).

Storytelling dapat disebut juga dengan mendongeng.
Mendongeng adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan
tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara
lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan
kepada orang lain (Bachri, 2005, hal. 10).

Kegiatan storytelling atau mendongeng juga mampu
membawa anak untuk berimajinasi dan berfantasi terhadap
cerita yang dibawakannya sehingga anak  mampu
mengkreasikan suatu berdasarkan khayalan mereka. Apabila

imajinasi anak tersebut diarahkan pada nilai-nilai karakter
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maka diharapkan anak tersebut memiliki kepribadian dan
karakter yang baik. Model atau contoh selain dapat diberikan
melalui perilaku yang dilakukan secara nyata oleh orang tua,
guru, maupun teman sebaya, juga dapat diberikan melalui
dongeng (Sari, Suwandi, & Setyowati, 2018, hal. 232).

Nugriyantoro berpendapat bahwa bercerita merupakan
kegiatan berbahasa yang bersifat produktif. Artinya, dalam
bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan mental,
keberanian, perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami oleh
orang lain (Madyawati, 2016, hal. 162).

Dikutip dari (Subyantoro, 2013, hal. 34), Subyantoro
menjelaskan bahwa bercerita adalah serangkaian strategi yang
sistematis berisi aktivitas pemindahan cerita dari pencerita

kepada penyimak atau pendengar (S, 2018, hal. 106).
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2) Pola Teks Psikologi tentang Storytelling

Gambar 2.5 Pola Teks Psikologi tentang Storytelling
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3) Analisis Komponen Teks Psikologi tentang Storytelling

Tabel 2.6 Analisis Komponen Teks Psikologi tentang

Storytelling
No. | Komponen | Kategori Deskripsi
1. | Aktor Individu Seseorang, pencerita
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Komunitas Anak-anak
Aktivitas Verbal Mengisahkan, menuturkan
Non Verbal | Memperagakan.
Aspek Kognitif Pikiran (ide).
Afektif Rasa menyenangkan,
kesiapan mental, keberanian.
Psikomotorik | Kelincahan dalam
memperagakan
Proses Terencana Menyampaikan suatu hal.
Tidak Meningkatkan rasa percaya
terencana diri.
Faktor Internal Percaya diri
Eksternal Attention
Audien Individu Orang lain, pendengar
Komunitas Penyimak
Tujuan Direct Membagikan  pengalaman
dan pengetahuan
Indirect Mengembangkan aspek-
aspek kognitif, afektif, sosial,
dan aspek konatif.
Norma Sosial Berbagi (sharing).
Agama Menasehati.
Efek Fisik (+) energik
Psikis (+) Bahagia
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4) Peta Konsep Teks Psikologi tentang Storytelling

Gambar 2.6 Peta Konsep Teks Psikologi tentang Storytelling
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5) Rumusan Konseptual Teks Psikologi tentang Storytelling
a) Simpulan Umum
Storytelling merupakan aktivitas verbal yang dilakukan
oleh storyteller, yang memiliki tujuan positif. Dengan
memperhatikan beberapa aspek dan norma yang ada.
b) Simpulan Khusus
Storytelling merupakan aktivitas menceritakan
mengisahkan atau menuturkan suatu kisah oleh seseorang
(pencerita / storyteller) kepada orang lain, dengan tujuan
membagikan pengalaman dan pengetahuan atau juga untuk
mengembangkan aspek-aspek kognitif, afektif, sosial, dan
aspek konatif.
b. Telaah Teks Islam tentang Storytelling
1) Sampel Teks Islam tentang Storytelling
Penggalan surat Al-A’raf ayat 176 :
Qo5 Ri palal Gatall) palad ..
Artinya @ “.... Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar
mereka berpikir”
Selanjutnya ada surat Hud ayat 120, yang berbunyi :
Blac 33 (3l odh o Selas I3 4 Eaf L JL A o e Sl (i &5
Olisadall 5833
Artinya : “Dan semua kisah Rasul-Rasul, Kami ceritakan

kepadamu (Muhammad), agar dengan kisah itu Kami teguhkan
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hatimu, dan di dalamnya telah diberikan kepadamu (segala)
kebenaran, nasihat dan peringatan bagi orang yang beriman.”
Surat Yusuf ayat 3 :
Ol 458 (o 38 05 QIR 156 ) a5 Ly il (] e i 5
O s

Artinya : “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling
baik dengan mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, dan
sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya adalah
termasuk orang-orang yang belum mengetahui.”
Surat Al-Kahfi ayat 13 :

O 3 335 pgin | siale 438 )" ally dhls Slle Gl (5
Artinya : “Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini
dengan benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda
yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula
untuk mereka petunjuk.”

2) Analisis Ma anil Mufrodat Teks Islam tentang Storytelling

Tabel 2.7 Analisis Ma anil Mufrodat Teks Islam tentang

Storytelling
No. | Teks Arti Sinonim | Antonim Makna
Psikologi
1. | u=lal | Ceritakanlah &b o< | Storytelling
2. | usXX& | Orang yang Ostiny Oskea | Labeling
berfikir
3. ¢ | Datang & <3 | Eksistensi
4. Al | Kebenaran Ta JhL | Positive
bias
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5. adac 54 | Nasihat

— 4 | Positive
verbal
6. | (awe3all | Bagi orang- Cralise S i | Labeling
orang
beriman
7. Cpliall | Orang-orang Calala ol | Labeling
yang belum
mengetahui

3) Pola Teks Islam tentang Storytelling

Gambar 2.7 Pola Teks Islam tentang Storytelling
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4) Analisis Komponen Teks Islam tentang Storytelling

Tabel 2.8 Analisis Komponen Teks Islam tentang Storytelling

No. | Komponen | Kategori Deskripsi Arti
1. | Aktor Individu (O=t)) o3 | Kami (Allah)
2. | Aktivitas Verbal uati aualld | Bercerita

45



Non Verbal < | Meneguhkan
Aspek Kognitif &~ | Kebenaran
Afektif Ketauhidan,
ketagwaan
Psikomotorik Suri tauladan
Proses Terencana Menyampaikan
kisah
Tidak Mendapatkan
terencana petunjuk  dan
peringatan
Faktor Internal Beriman
Eksternal calaall | Tidak
mengetahui
Audien Individu < | Kamu
Komunitas iasall oS | Kamu sekalian,
Orang beriman
Tujuan Direct ddae 40,5 S3 | Peringatan,
nasihat
Indirect Memantapkan
hati (iman)
Norma Sosial Menjalin
persaudaraan,
saling
mengingatkan
Agama Mengambil
hikmah  dan
pelajaran
Efek Psikis (+) G A8y | Berfikir ,
kemantapan

hati (beriman)
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5) Inventarisasi dan Tabulasi Teks Islam tentang Storytelling

Tabel 2.9 Inventarisasi dan Tabulasi Teks Islam tentang
Storytelling

No. | Teks Arti Makna Sumber Jumlah
Psikologi

3

1. u=iatls | Ceritakanlah | Storytelling | 7: 176 1

2. | 03X | Berfikir Aktifitas | 2: 219, 266; | 14
kognitif 3: 191; 7.
176; 10: 24;
13: 3; 16:
11, 44, 69;
30: 8, 21;
39: 42; 45:
13; 59: 21,

3. s | Datang Eksistensi | 4: 43; 5: 6; | 66
6: 61, 91,
160; 7: 34,
113, 143; 9:
48, 90; 10:
47, 49, 80;
11: 12, 40,
58, 66, 69,
76, 82, 94,
101; 12: 58,
72, 96, 100;
15: 61, 67;
16: 61; 17:
5 7, 81,
104; 18: 98;
23: 27, 44,
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99; 26: 41;
27: 36, 89
90; 28: 20,
37, 84, 85;
29: 10; 33:
19; 34: 49;
35: 45; 36:
20; 37: 37,
84; 39: 33;
40: 78; 43:
53, 63; 47:
18; 50: 33;
51: 26; 54:
21; 57: 14;
63: 11; 69:
9; 71: 4; 89:
22;110: 1

Kebenaran

Positive

bias

2: 26, 42,
61, 71, 91,
109, 119
144, 146
147, 176
213, 252,
282; 3. 3,
60, 62, 71,
108, 154; 4:
105, 170,
171; 5: 27,
48, 77, 83,
84; 6: 5, 30
57, 62, 66

176
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73, 93, 114
151; 7: 8§,
33, 43, 53,
89, 105,
118, 146,
159, 169
181, 8: 5, 6,
7, 8, 32; 9:
29, 33, 48;
10: 5, 23,
30, 32, 35,
36, 76, 82,
94, 108; 11:
17, 45, 120;
12: 51; 13:
1, 14, 17,
19; 14: 19,
22; 15: 8,
55, 64, 85;
16: 3, 102;
17: 33, 81,
105; 18: 13,
29, 44, 56;
19: 34; 20:
114; 21: 18,
24, 55, 97,
112; 22: 6,
54, 62; 23:
41, 62, 70,
71, 90, 116;
24: 25, 49;
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25: 26,
68; 27:
28: 3,
48, 53,
29: 44,
30: 8§;
30; 32
33: 4,
34: 6,
26, 48,
35: 24,
37: 37,
22, 26,
39: 2, 5,
69, 75;
5, 20,
75, 78;
15, 53;
17, 18,
42; 43:
30, 78,
44: 39;
6, 22,
46: 3,
30, 34;
2, 3; 48:
28; 50:
19, 42;
28; ST:

16;

60: 1; 61: 9;

64: 3;

78:
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39:103: 3

Nasihat

Positive
verbal

2: 66, 275;
3: 138; 5
46; 7: 145;
10: 57; 11:
120; 16:
125; 24: 34

&R

Peringatan

6: 68, 69,
90; 7: 2; 11:
114,  120;
21: 84; 26:
209; 29: 51;
38: 43, 46;
39: 21; 40:
54; 44: 13;
50: 8, 37;
51: 55; 74:
31, 80: 4;
87: 9,23

21

Bagi orang-
orang

beriman

Labeling

2. 97 3
124; 7: 2; 9:
61; 10: 57;
11: 120; 14:
41; 15: 77,
88; 17: 82;
24: 30; 27:
2, 77, 29:
44. 45: 3;
47: 19; 48:
20; 63: 8;
71: 28

19
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6) Peta Konsep Teks Islam tentang Storytelling

Gambar 2.8 Peta Konsep Teks Islam tentang Storytelling
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8) Rumusan Konseptual Teks Islam tentang Storytelling

a)

b)

Simpulan Umum

Dalam Al-Qur’an, ada storytelling (O=%) dari Allah (4)
untuk para pembacanya (<lde). Dengan aspek-aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik agama yang terkandung
dalam ceritaNya (u==il) , menunjang untuk pencapaian
tujuan direct maupun indirect.

Simpulan Khusus

Allah (&) didalam Al-Qur’an juga menggunakan metode
storytelling (O=%) , dimana cerita Allah (&) ditujukan
kepada Rosulullah SAW (44 Jsu) b <¢lle) dan juga para
umat islam (cpeluall / (piesall) | Cerita yang mengandung
kebenaran (3~V) , peringatan (s_S3) , juga nasihat (iae s)
ini bertujuan agar bertambah kemantapan hati (<l i)
Rosul (44 Jsw)) dan para umat (i) dalam mengimani
ketetapan Allah () ey (53 ), juga untuk memberi

pengetahuan (=) yang sebelumnya belum diketahui oleh

manusia (alx ol W) .
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C. Hubungan Storytelling terhadap Perilaku Prososial

Metode storytelling merupakan metode yang cukup sesuai dalam
memberikan edukasi atau contoh tauladan bagi anak-anak usia dini.
Dengan itu, perilaku prososial anak pun dapat dibentuk melalui
storytelling yang membahas mengenai perilaku prososial.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Nanik Fitria A, yang
menghasilkan bahwa Penggunaan metode storytelling dalam peningkatan
perilaku prososial anak usia 4-5 tahun berpengaruh terhadap perilaku anak.
Hal ini dibuktikan dari hasil pre-test dan post-pest yang mengalami
peningkatan (Anggraini, 2016, hal. 29). Penelitian lain yang dilakukan
oleh Clara & Yun menunjukkan bahwa metode storytelling dapat
mempengaruhi perilaku prososial anak, dimana hasil dari penelitian
tersebut bahwa pemberian storytelling dapat meningkatkan perilaku
prososial anak.

Hal ini karena storytelling akan memunculkan imajinasi atau
fantasi yang akan dikreasikan oleh anak-anak, sehingga ketika cerita yang
dibawakan mengarah pada karakter yang baik, maka anak-anak diharapkan
memiliki kepribadian dan karakter yang baik pula. Karena model atau
contoh selain dapat diberikan melalui perilaku yang dilakukan secara
nyata oleh orang tua, guru, maupun teman sebaya, tetapi juga dapat

diberikan memalui dongeng (storytelling).
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Seperti yang telah dijelaskan oleh Hidayat bahwa apabila dongeng
diceritakan pada anak masa kanak-kanak, maka dapat memberikan
seugesti kepada anak dan menjadi konsep. Hal ini juga sejalan dengan
yang telah dikemukakan oleh Lanti yang menjelaskan bahwa isi cerita dari
dongeng akan di simpan dalam memori otak anak yang sewaktu-waktu
dapat di ambil kembali ketika diperlukan, setelah itu anak akan
menerjemahkan memori cerita yang ada dalam otaknya tersebut ke dalam
bentuk tingkah laku, dimana tingkah laku ini diperoleh berdasarkan
motivasi diri yang juga diperoleh dari pesan dongeng yang disampainkan
(Carolin & Ekawati, 2019, hal. 77-78).

Dari penjelasan diatas, dapat ditegaskan bahwa metode storytelling
merupakan metode yang cocok untuk membantu meningkatkan perilaku
prososial anak usia dini. Dimana dari faktor usia masa kanak-kanak
membuat metode storytelling ini masih sangat membuat anak tertarik dan
mudah meniru dari apa yang telah disampaikan dalam dongeng. Sehingga
perilaku yang akan muncul dari anak nantinya merupakan hasil dari apa

yang didengar dan dilihat.
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Gambar 2.9 Peta Konsep Hubungan Storytelling dan Perilaku Prososial
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti data yang terkumpul
(Arikunto, 2006. Hal.67)
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Metode storytelling berpengaruh terhadap peningkatan perilaku
prososial anak.
2. Hipotesis Nol (Ho)
Metode storytelling tidak berpengaruh terhadap peningkatan perilaku

prososial anak.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur yang
dipergunakan untuk melakukan penelitian sehingga mampu menjawab
rumusan masalah dan tujuan penelitian (Dr. Basuki, 2021, hal. 4). Menurut
Sugiyono, metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Chandra,

Kurniawaan, & Musa, 2020, hal. 209).

Terdapat beberapa jenis pendekatan penelitian, yaitu pendekatan
kualitatif, kuantitatif dan kombinasi. Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimental. Penelitian eksperimen merupakan suatu penelitian
yang dengan sengaja peneliti melakukan manipulasi terhadap satu atau
lebih variabel dengan cara tertentu sehingga berpengaruh pada satu atau
lebih variabel lain yang diukur. Maka dalam penelitian ini menggunakan
metode storytelling dalam memanipulasi variabel untuk mengetahui

pengaruhnya pada perilaku prososial anak.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan one-group

pretest-posttest design. Desain ini menggunakan satu kelompok, yang
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pengaruh variabel bebasnya dilihat ketika sebelum diberi manipulasi

(pretest) dan setelah diberi manipulasi (posttest).

Pengukuran (O1) Manipulasi (X) Pengukuran (O2) Pengukuhan (O3)

Model Desain Eksperimen

Keterangan :

O1 : Pengukuran perilaku prososial anak sebelum pemberian
storytelling

X . Perlakuan (Pelaksanaan storytelling)

02 : Pengukuran perilaku prososial anak setelah pemberian
storytelling

03 : Pengukuhan perilaku prososial anak setelah pemberian
storytelling

C. ldentifikasi Variabel
1. Variabel Bebas (Variabel X)

Variabel X merupakan variabel bebas yang menjadi penyebab
perubahan atau timbulnya variabel Y. Variabel bebas adalah suatu
variabel yang fungsinya mempengaruhi variabel yang lain.

Variabel bebas atau variabel X dalam penelitian ini adalah metode
storytelling, yang mana metode storytelling ini sebagai variabel yang
mempengaruhi variabel terikat.

2. Variabel Terikat (Variabel Y)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel

bebas. Selain itu variabel terikat juga dapat diartikan sebagai variabel
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yang diukur dengan tujuan untuk mengetahui besarnya efek atau
pengaruh variabel lain.

Variabel terikat atau variabel Y dalam penelitian ini adalah
perilaku prososial anak, yang mana perilaku prososial ini sebagai
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

D. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono
(Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), 2015) adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki
variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini definisi operasional
variabelnya sebagai berikut :
a. Perilaku Prososial
Perilaku prososial adalah perilaku positif yang dilakukan secara
sukarela dan dapat membuat orang lain beruntung, seperti menolong,
berbagi, bekerjasama, dan lain-lain.
b. Storytelling
Storytelling yaitu kegiatan menceritakan suatu cerita atau kisah atau
dongeng oleh storyteller kepada pendengarnya dengan tujuan
memberikan pesan atau pelajaran dari suatu kisah yang diceritakan,
informasi atau juga untuk sekedar menceritakan suatu dongeng untuk

didengarkan dengan suasana gembira (menghibur).
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
instrumen penilaian tingkat perilaku prososial pada anak. Penilaian
dilakukan oleh observer sebelum eksperimen diberikan dan setelah
eksperimen selesai dilaksanakan.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen disini untuk menilai tingkat perilaku prososial sebelum
dan sesudak diberikan metode storytelling. Instrumen yang dipakai dalam
penelitian ini merupakan hasil dari modifikasi instrumen yang telah
digunakan oleh Albina Westi dalam penelitiannya yang berjudul
“Efektivitas Metode Movie Learning Untuk Meningkatkan Perilaku
Prososial Pada Anak TK”. Dalam penelitian tersebut ada 16 item dalam
instrumennya, kemudian di modifikasi menjadi 13 item yang digunakan
dalam penelitian ini.
Penilaian perilaku prososial ini mencakup aspek sebagai berikut :
a. Kepedulian
b. Empati
c. Bekerjasama

d. Kedermawanan
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Tabel 3.1 Blue Print Perilaku Prososial Anak

Aspek Indikator No. Item Jumlah
Kepedulian Menolong  anak 4,13 3
lain melakukan
sesuatu.
Memberi kasih 1
sayang secara
positif.
Empati Anak mampu 56 4
menunjukkan
perasaan yang
sama dengan
orang lain.
Anak mampu 2,9
merespon perasaan
orang lain.
Bekerjasama Dapat mengambil 7,11 3
giliran dengan
mudabh.
Bersama-sama 12
melakukan  suatu
hal.
Kedermawanan Anak dapat 3 3
memberikan
sesuatu pada orang
lain.
Anak dapat 8, 10
berbagi  sesuatu
dengan orang lain.
Total Item : 13
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G. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Menurut
Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Majid A. , 2017, hal. 19). Menurut Arikunto
Suharsimi, populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti sebuah elemen yang ada dalam wilayah
penelitian tersebut, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi
(Roflin, Liberty, & Pariyana, 2021, hal. 5).

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh santri TPQ Oemah
Qur’an dengan jumlah 25 anak yang terdiri dari 5 laki-laki dan 20
perempuan.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari seluruh karakteristik yang dimilki oleh
populasi tersebut. Dari jumlah populasi tersebut, penelitian ini
mengambil sampel 10 anak. Pengambilan sampel ini dengan berbagai
pertimbangan pemenuhan kriteria dan keterbatasan waktu untuk
penelitian serta keterbatasan dana. Selain itu, tidak semua santri yang
ada memenuhi kriteria dari pada karakteristik subjek yang akan diteliti
dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel

pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Yaitu teknik
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yang menggunakan Kriteria yang telah ditentukan oleh peniliti dalam

menentukan sampel.
Karakteristik subjek dalam penelitian ini antara lain :

1. Santri TPQ Oemah Qur’an.

2. Perempuan atau Laki-laki

3. Usia 4 tahun — 7 tahun.

H. Prosedur Penelitian
1. Persiapan

Adapun yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan pelaksanaan

penelitian adalah :

a. Persiapan Administrasi (Perizinan)
Peneliti meminta surat perizinan untuk melakukan penelitian dari
fakultas, kemudian diberikan kepada pihak yang berwenang dalam
Lembaga tempat penelitian.

b. Persiapan Observer
Penelitian ini menggunakan dua observer untuk mengobservasi
perilaku subjek selama kegiatan eksperimen berlangsung. Maka
sebelum penelitian eksperimen berlangsung, peneliti harus sudah
menunjuk dua orang untuk menjadi observer dalam penelitian ini.
Setiap observer mendapatkan lembar penilaian hasil observasi

perilaku prososial subjek.
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c. Persiapan Alat Ukur

Dalam penelitian ini, peneliti harus menyiapkan bahan yang

digunakan dalam kegiatan eksperimennya, yaitu antara lain :

1) Modul eksperimen yang digunakan dalam penelitian.

2) Alat ukur (lembar penilaian) yang digunakan oleh observer.

2. Pelaksanaan

a.

Informed Consent

Informed Consent merupakan lembar persetujuan pada setiap
individu yang terlibat dalam penelitian ini. Ada tiga buah
Informed Consent dalam penelitian ini, yaitu Informed Consent
subjek, Informed Consent eksperimenter, dan Informed
Consent observer.

Uji Modul Penelitian

Modul eksperimen storytelling yang telah disusun oleh peneliti
diuji coba terlebih dahulu agar dapat diterapkan sesuai rencana.
Uji modul ini dilakukan untuk mengantisipasi dan
meminimalisir  kesalahan-kesalahan yang terjadi  saat
eksperimen berlangsung.

Pretest

Pretest dilakukan pada awal penelitian dengan cara observasi
perilaku prososial subjek di TPQ. Observasi ini dilakukan saat
kegiatan subjek di TPQ berjalan seperti biasa tanpa mengubah

hal apapun. Dalam tahap ini observer diberikan lembar
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penilaian observasi yang berisi 13 pernyataan mengenai

perilaku prososial.

. Perlakuan

Perlakuan ini dilakukan dengan memberikan storytelling

kepada subjek yang berjumlah 10 anak. Perlakuan ini dibagi

menjadi 4 sesi (pertemuan) dalam seminggu. Berikut perosedur

pelaksanaan modul storytelling :

1)

2)

3)

4)

Mempersiapkan tempat yang sesuai untuk pelaksanaan

eksperimen.

Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam

pemberian storytelling.

Subjek atau anak-anak dipersilahkan masuk dan juga

dikondisikan untuk tetap tenang dan bisa duduk dengan

rapi.

Pelaksanaan storytelling.

Untuk jadwal pelaksanaannya sebagai berikut :

a) Pertemuan pertama, bercerita dengan tema Kepedulian
: keutamaan menolong / membantu dan (bisa ditambah)
akibat tidak suka menolong (reward & punishment).

b) Pertemuan kedua, bercerita dengan tema Empati :
keutamaan berbagi dan (bisa ditambah) akibat tidak

suka berbagi (reward & punishment).
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5)

6)

c) Pertemuan ketiga, bercerita dengan tema Bekerjasama
. keutamaan bekerjasama dan (bisa ditambah) akibat
tidak mau bekerjasama (reward & punishment).

d) Pertemuan  keempat, bercerita dengan tema
Kedermawanan : keutamaan dermawan dan (bisa
ditambah) akibat tidak berlaku dermawan atau pelit
(reward & punishment).

Setiap selesai perlakuan storytelling diberikan, subjek

diajak untuk berdiskusi atau tanya jawab seputar cerita

yang telah diberikan.

Lama perlakuan setiap sesi yaitu + 30 menit untuk

storytelling dan + 15 menit untuk sesi diskusi atau tanya

jawab setelah pemberian storytelling.

Post-test 1

Posttest dilakukan setelah perlakuan eksperimen selesai.

Posttest dilakukan dengan cara observasi sama dengan ketika

melakukan pretest.

Post-test 2 (Pengukuhan Perilaku)

Pengukuhan perilaku dilakukan setelah posttest. Pengukuhan

perilaku ini dilakukan dengan cara observasi sama dengan

ketika melakukan pretest dan posttest.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TPQ Oemah Qur’an Malang dengan 10
anak sebagai sampel. Sampel ini ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria
yang telah ditetapkan oleh peneliti, yaitu santri TPQ Oemah Qur’an yang
berusia 4 — 7 tahun. 5 anak dari sampel tersebut dijadikan kelas kontrol,
dan 5 anak lainnya sebagai kelas eksperimen. Ustadzah yang mengajar di
kelas eksperimen akan menggunakan metode storytelling untuk
menanamkan perilaku prososial pada anak. Dalam penelitian ini, aspek
perilaku prososial yang diambil yaitu kepedulian, empati, bekerja sama
dan kedemawanan.

Penelitian ini diawali dengan persiapan yang dilakukan pada awal
bulan Juni. Tahap persiapan ini meliputi perizinan kepada lembaga,
pengisian inform consent, observasi lapangan, dan persiapan alat ukur.
Setelah itu pada tanggal 6 — 10 Juni 2022 dilaksanakannya pretest pada
subjek. Pretest ini dilakukan dengan dibantu oleh dua observer yang akan
membantu mengisi alat ukur perilaku prososial anak selama proses
penelitian. Setelah hasil pretest terkumpul, pelaksanaan eksperimen atau
pemberian statement dilakukan pada tanggal 13 — 17 Juni 2022. Kemudian
pada tanggal 20 — 24 Juni 2022 dilanjutkan dengan tahap posttest. Dan
terakhir dilaksanakan tahap pengukuhan perilaku pada tanggal 27 Juni — 1

Juli 2022.
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Beberapa tahap dalam penelitian ini berjalan sesuai rencana waktu
dan tempatnya. Namun ada sedikit hambatan dari subjek, yang mana
beberapa dari mereka sempat sakit selama penelitian ini berlangsung,
sehingga anak tersebut terpaksa tidak masuk TPQ yang berarti ada tahap
yang tidak diterima subjek secara utuh.

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskripsi

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
pre test eksperimen 5 7 15 11.60 3.578
post test eksperimen 5 47 51 48.40 1.517
pre test kontrol 5 11 16 12.80 2.049
post test kontrol 5 9 15 11.60 2.191
Valid N (listwise) 5

Dalam penelitian ini diketahui memiliki 10 subjek. 5 subjek dalam
kelas eksperimen dan 5 anak dalam kelas kontrol.

2. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
perilaku prososial anak .373 20 .000 .676 20 .000

a. Lilliefors Significance Correction
Dari hasil uji normalitas, diketahui data merupakan data yang

didistribusi tidak normal, karena nilai Sig. 0,000 ( nilai sig. <0,05).

Maka data dapat dilanjutkan dengan uji non parametrik.
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3. Uji Wilcoxon Signed Rank

a) Pretest - Posttest

Ranks
Mean Sum of
Rank Ranks
post test eksperimen - pre  Negative Ranks 02 .00 .00
test eksperimen Positive Ranks 5 3.00 15.00
Ties o°
Total 5

a. post test eksperimen < pre test eksperimen

b. post test eksperimen > pre test eksperimen

C. post test eksperimen = pre test eksperimen

Test StatisticsP

eksperimen - pre

test eksperimen

post test

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-2.023%

.043

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Interpretasi dari tabel Ranks :

1) Negatif ranks atau selisih negatif antara skor perilaku prososial

anak untuk pre test dan post test adalah 0, yang artinya tidak

adanya penurunan dari nilai pre test ke nilai post test.

2) Positif ranks atau selisih positif antara skor perilaku prososial

anak untuk pre test dan post test adalah 5 di nilai N, yang

artinya 5 anak mengalami peningkatan skor perilaku prososial
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b)

dari pre test ke post test. Mean rank atau rata-rata peningkatan

tersebut sebesar 3,00, sedangkan sum of ranks yaitu sebesar

15,00.

3) Ties adalah kesamaan nilai pre test dan post test, disini nilai

ties adalah 0, yang artinya tidak ada nilai yang sama antara pre

test dan post test.

Posttest — Pengukuhan

Ranks
Sum of
N Mean Rank| Ranks
pengukuhan_eks - post test Negative Ranks 02 .00 .00
eksperimen Positive Ranks 5b 3.00]  15.00
Ties 0°
Total 5

a. pengukuhan_eks < post test eksperimen

b. pengukuhan_eks > post test eksperimen

c. pengukuhan_eks = post test eksperimen

Test Statistics?

pengukuhan_eks

- post test

eksperimen
z -2.0233
Asymp. Sig. (2-tailed) .043

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Interpretasi dari tabel Ranks :

1)

2)

3)

Negatif ranks atau selisih negatif antara skor perilaku prososial
anak untuk post test dan pengukuhan adalah 0, yang artinya
tidak adanya penurunan dari nilai post test ke nilai
pengukuhan.

Positif ranks atau selisih positif antara skor perilaku prososial
anak untuk post test dan pengukuhan adalah 5 di nilai N, yang
artinya 5 anak mengalami peningkatan skor perilaku prososial
dari post test ke pengukuhan. Mean rank atau rata-rata
peningkatan tersebut sebesar 3,00, sedangkan sum of ranks
yaitu sebesar 15,00.

Ties adalah kesamaan nilai post test dan pengukuhan, disini
nilai ties adalah 0, yang artinya tidak ada nilai yang sama

antara pre test dan post test.

Hipotesis penelitian memprediksi bahwa metode storytelling dapat

mempengaruhi perilaku prososial anak. Dari hasil uji wilcoxon signed
rank pretest — posttest menunjukkan bahwa hipotesis penelitian
diterima. Hal ini dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel Test
Statictics yang menunjukkan angka 0.043 (nilai sig. < 0.5). Dan
didukung dengan hasil uji wilcoxon signed rank posttest —
pengukuhan, menunjukkan bahwa nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed)
pada tabel Test Statictics yaitu 0.043 (nilai sig. < 0.5), yang

menunjukkan bahwa Ha penelitian diterima.
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C. Pembahasan
1. Tingkat Perilaku Prososial Anak sebelum diberikan storytelling

Didalam perkembangan sosial, anak dituntut untuk memiliki
kemampuan yang sesuai dengan tuntutan sosial dimana mereka berada.
Dalam perkembangan sosial ini ada perilaku prososial dan perilaku
anti-sosial. Para pendidik di sekolah formal maupun non formal ingin
anak didiknya menjadi anak yang baik, berempati, dan murah hati,
atau pada intinya ingin anak didiknya bisa memiliki perilaku prososial
yang melekat pada dirinya. Awal kanak-kanak sangat penting karena
prososial awal biasanya cenderung berlanjut hingga tahun-tahun
berikutnya. Anak-anak yang perilaku prososialnya lebih terlihat pada
saat mereka mulai sekolah, perilaku ini akan berlanjut hingga ke
sekolah dasar.

Anak-anak TPQ Oemah Qur’an yang menjadi subjek dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa belum tertanam dalam diri mereka
untuk berperilaku prososial, yang artinya tingkat perilaku prososial
anak masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil observasi, frekuensi
perilaku prososial anak-anak masih jarang dilakukan. Menurut salah
satu ustadzah yang mengajar di TPQ Oemah Qur’an, masih sering
terjadi perselisihan antara anak satu dengan yang lainnya. Hal ini
biasanya terjadi ketika berebut mainan atau berebut nomor urut maju
untuk mengaji kepada ustadzahnya. Beberapa anak dari subjek

penelitian ini ada yang tidak memperlihatkan sama sekali perilaku
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yang sesuai dengan aspek perilaku prososial pada penelitian ini, namun
bukan berarti anak-anak tersebut berperilaku buruk ataupun
mengganggu.

Dari para subjek, ada anak yang hanya melakukan aktivitas
seadanya, seperti mengaji, ikut berdo’a bersama, menulis sesuai
intruksi, berbicara dengan teman-temannya ketika bermain dan
aktivitas-aktivitas yang memang sudah menjadi rutin dalam kegiatan
belajar mengajar di TPQ. Namun disisi lain mereka masih jarang
membantu temannya ketika ada yang kesusahan, seperti ketika
temannya terjatuh, maka yang lain hanya diam atau melewatinya tanpa
membantunya, atau masih tidak memperbolehkan temannya untuk
pinjam mainan miliknya, atau bahkan suka pilih-pilih teman yang akan
diajak bermain dan menjauhi yang lainnya, biasanya pilih-pilih teman
ini, beda hari maka beda juga teman mana yang akan diajak bermain
atau yang akan dijauhi. Dalam masa perkembangan anak-anak ini
memang sangat kerap ditemui hal semacam ini, maka sangat
disayangkan jika hal-hal seperti ini tidak diamati dan diarahkan ke
yang lebih baik, karena pada dasarnya pembentukan nilai moral dan
pembiasaan perilaku positif sangat dianjurkan untuk dimulai dari anak
usia dini. Hal lain yang terlihat dalam masa observasi pra eksperimen
terhadap subjek, yaitu masih enggan membersihkan tempat belajar
atau membuang sampah pada tempatnya. Selain itu pula, anak-anak

masih suka menyembunyikan makanan yang dibeli ketika terlihat
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temannya yang ingin memintanya untuk berbagi. Maka dari itu, tingkat
perilaku prososial khususnya dari aspek kepedulian, empati, bekerja
sama dan kedermawanan yang diambil dalam penelitian ini, masih
terlihat rendah pada subjek penelitian.

. Tingkat Perilaku Prososial Anak setelah diberikan storytelling

Tingkat perilaku prososial anak-anak TPQ Oemah Qur’an terlihat
meningkat setelah diberikan storytelling. Hal ini terlihat dari hasil
observasi frekuensi perilaku prososial yang dilakukan pasca
eksperimen. Anak-anak mulai terlihat senang dengan aktivitas
membantu, menolong, berbagi dan aktivitas prososial lainnya,
khususnya pada aspek-aspek perilaku prososial yang diambil dalam
penelitian ini.

Dari 2 kelas dalam penelitian ini, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen terdapat perbedaan tingkat perilaku sosial setelah
treatment dilakukan. Dalam kelas eksperimen, yang berarti anak-anak
dalam kelas ini diberikan treatment berupa storytelling, menunjukkan
peningkatan frekuensi dalam melakukan aktivitas-aktivitas yang
termasuk dalam aspek-aspek perilaku prososial. Sebaliknya, dalam
kelas kontrol yang tidak diberikan treatment, tidak menunjukkan
adanya peningkatan frekuensi perilaku prososial, sehingga hasil
observasi pasca eksperimen terlihat tidak beda jauh dengan hasil

observasi pra eksperimen.
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Anak-anak yang menjadi subjek pada kelas eksperimen
menunjukkan rasa lebih semangat untuk beraktivitas. Terlihat para
subjek lebih mampu untuk berbagi dan menunjukkan sikap empati
pada teman lainnya. Bahkan beberapa anak berebut untuk
meminjamkan pensil pada teman yang lupa tidak membawanya,
sehingga anak yang bisa meminjamkan barangnya pada temannya
terlihat merasa bahagia layaknya menang dalam perlombaan. Selain
itu, ketika kelas dimulai anak-anak menjadi tertib dan tidak marah lagi
ketika nomor urut mereka tidak sesuai dengan keinginan. Ada juga
yang berusaha mengingatkan teman-temannya setiap kali ada momen
yang menurutnya kurang berkenan, seperti ketika temannya lupa
menata sandal, atau membuang sampah sembarangan, atau mengarah
pada memberi dukungan positif ketika ada temannya yang mendapat
nilai kurang maksimal ketika mengaji.

3. Tingkat Perilaku Prososial Setiap Subjek Kelas Eksperimen

Tabel 4.1 Resume Skor Kelas Eksperimen

Nama Jumlah Skor
Pretest Posttest 1 Posttest 2
Subjek 1 12 65 85
Subjek 2 12 61 65
Subjek 3 9 66 79
Subjek 4 15 67 71
Subjek 5 15 69 79
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Tabel 4.2 Rincian Skor Kelas Eksperimen

Kepedulian Empati Bekerjasama Dermawan
%\ Pr|Ps | Ps|Pr|Ps|Ps|Pr|Ps|Ps|Pr|Ps|Ps
3 1| 2 1| 2 1] 2 1] 2
S.1 1 |12 23| 7 |26 |30 | 3 |14 |18 | 1 |13 | 14
S2 | 3 (13|16 | 5 |24 |23 | 2 |13 |13 | 2 | 11| 13
S.3 O (15|17 | 3 |28 |31 | 5 |12 |17 | 1 |11 | 14
S4 |5 |17 18| 5 |26 |28 | 5 |15 |14 | O 9 | 11
S5 3 |16 |15 5 | 25|33 |5 |18|20| 2 |10 | 11

Subjek 1 memiliki total skor pretest 12. Dari keempat aspek dalam
penelitian ini, skor pretest tertinggi ada pada aspek empati, dan skor
pretest terendah ada pada aspek kepedulian dan aspek dermawan. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek 1 memiliki empati yang lebih besar
dari pada sikap dari aspek-aspek yang lain, yaitu kepedulian,
bekerjasama dan dermawan. Untuk total skor posttest 1 65, yang mana
dalam tahap ini skor tertinggi dari subjek 1 masih pada aspek empati,
dan skor terendah posttest 1 ada pada aspek kepedulian atau tolong
menolong. Kemudian untuk total skor posttets 2 yaitu 85, dalam tahap
ini aspek empati masih menjadi skor tertinggi dari subjek 1 dan
mengalami peningkatan pada setiap tahapannya, sedangkan skor
terendahnya pada tahap posttest 2 ini ada pada aspek dermawan. Dari
semua tahapan penelitian, subjek 1 menunjukkan selalu ada

peningkatan frekuensi sikap prososial disetiap aspeknya.
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Subjek 2, memiliki total skor pretest 12, dalam tahap ini skor
tertinggi ada pada aspek empati, dan skor terendah ada pada aspek
bekerjasama dan dermawan. Kemudian untuk total skor posttest 1
adalah 61, yang mana skor tertinggi posttest 1 ini terlihat pada skor
aspek empati, dan skor terendah ada apa aspek dermawan. Dan untuk
total skor subjek 2 dalam tahap posttets 2 yaitu 65, dalam tahap ini
aspek yang memiliki total skor tertinggi dan terendah sama dengan
pada tahap pretest dan posttest 1, yaitu aspek empati dengan skor
tertinggi, dan skor terendah pada aspek bekerjasama dan dermawan.
dari semua tahapan penelitian, subjek 2 menunjukkan peningkatan
disetiap aspek, namun pada aspek bekerjasama, skor pada tahap
posttest 1 dan posttest 2 tidak mengalami peningkatan ataupun
penurunan.

Subjek 3, memiliki total skor pretest 9, yang dalam tahap ini
subjek 3 tidak menunjukkan sikap kepedulian sama sekali, yang
artinya subjek 3 ini tidak pernah menolong atau membantu teman yang
membutuhkan selama tahap pretest berlangsung, dan untuk aspek yang
memiliki skor tertinggi pada tahap pretest yaitu pada aspek
bekerjasama. Untuk total skor posttest 1 yaitu 66, dan yang memiliki
skor tertinggi dalam tahap ini ada pada aspek empati, dan aspek
dermawan menjadi aspek yang memiliki skor terendah. Kemudian
untuk total skor posttets 2 yaitu 79, yang mana skor tertinggi masih

sama dengan tahab sebelumnya, yaitu pada aspek empati. Dari semua
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tahapan penelitian, subjek 3 mengalami peningkatan skor frekuensi
perilaku prososial disetiap aspek.

Subjek 4, memiliki total skor pretest 15, yang mana skor dari
masing-masing aspek totalnya sama, kecuali skor pada aspek
dermawan yang menunjukkan bahwa subjek 4 tidak pernah melakukan
perilaku prososial dari aspek dermawan selama tahap pretest
berlangsung. Untuk total skor posttest 1 adalah 67, yang total skor
tertingginya ada pada aspek empati dan yang terendah ada pada skor
aspek dermawan. Dan terakhir, untuk total skor posttets 2 yaitu 71,
yang mana total skor tertinggi dan terendah dalam tahap ini sama
dengan dalam tahap sebelumnya (posttest 1), yaitu skor tertinggi pada
aspek empati, dan terendah pada aspek dermawan. Dari keseluruhan
tahapan penelitian, subjek 4 menunjukkan peningkatan frekuensi
perilaku prososial dari setiap aspek-aspeknya, namun ada satu aspek
yang mengalami penurunan frekuensi dalam tahap posttest 2, yaitu
pada aspek bekerjasama.

Subjek 5, memiliki total skor pretest 15, dua aspek diantaranya
memiliki skor tertinggi, yaitu aspek empati dan aspek bekerjasama,
sedangkan skor terendah ada pada aspek dermawan. Untuk total skor
posttest 1 69, dengan skor tertinggi ada pada aspek empati, dan skor
terendah ada pada aspek dermawan. Kemudian untuk total skor
posttets 2 adalah 79, yang mana skor tertinggi masih pada aspek

empati, dan skor terendah ada pada aspek dermawan. Dari semua
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tahapan penelitian, subjek 5 menunjukkan peningkatan frekuensi
perilaku prososial dari setiap aspek, namun dalam tahap posttest 2 ada
penurunan pada salah satu aspek perilaku prososial dalam penelitian
ini, yaitu aspek kepedulian atau tolong-menolong.

4. Tingkat Perilaku Prososial Setiap Subjek Kelas Kontrol

Tabel 4.3 Resume Skor Kelas Kontrol

Nama Jumlah Skor
Pretest Posttest 1 Posttest 2
Subjek 1 11 8 11
Subjek 2 12 16 15
Subjek 3 15 15 12
Subjek 4 18 15 13
Subjek 5 17 14 17

Tabel 4.4 Rincian Skor Kelas Kontrol

Kepedulian Empati Bekerjasama Dermawan

%—{' Pr | Ps|Ps|Pr|Ps|Ps|Pr|Ps|Ps|Pr|Ps|Ps

A 1 2 1 2 1 2 1 2
S1 | 2 7 4 6 3 1 1 0 0
S2 | 5 3 3 5 5 8 2 6 3 2 2 1
S3 | 5 3 3 3 7 5 5 4 2 1 1 1
S4 | 8 2 2 5 7 6 5 5 5 0 1 1
S5 6 6 6 5 5 5 5 3 6 2 0 0
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Subjek 1 memiliki total skor pretest 11. Dari keempat aspek dalam
penelitian ini, skor pretest tertinggi ada pada aspek empati, dan skor
pretest terendah ada pada aspek dermawan. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek 1 memiliki empati yang lebih besar dari pada sikap dari
aspek-aspek yang lain, yaitu kepedulian, bekerjasama dan dermawan.
Untuk total skor posttest 1 8, yang mana dalam tahap ini skor tertinggi
dari subjek 1 masih pada aspek empati, dan skor terendah posttest 1
juga masih pada aspek dermawan. dalam tahap ini subjek 1 mengalami
penurunan dalam skor keseluruhan, hanya di aspek kepedulian yang
mengalami peningkatan skor. Kemudian untuk total skor posttets 2
yaitu 11, dalam tahap ini aspek empati masih menjadi skor tertinggi
dari subjek 1, sedangkan skor terendahnya pada tahap posttest 2 ini ada
pada aspek dermawan.

Subjek 2, memiliki total skor pretest 12, dalam tahap ini skor
tertinggi ada pada aspek empati dan aspek kepedulian, dan skor
terendah ada pada aspek bekerjasama dan dermawan. Kemudian untuk
total skor posttest 1 adalah 16, yang mana skor tertinggi posttest 1 ini
terlihat pada skor aspek bekerjasama, dan skor terendah ada pada
aspek dermawan. Untuk total skor subjek 2 dalam tahap posttets 2
yaitu 15, dalam tahap ini aspek yang memiliki total skor tertinggi yaitu
aspek empati, dan skor terendah pada aspek dermawan. Dari skor
keseluruhan, subjek 2 menunjukkan peningkatan pada tahap posttest 1,

namun mengalami penurunan pada tahap posttest 2.
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Subjek 3, memiliki total skor pretest 15, untuk aspek yang
memiliki skor tertinggi pada tahap pretest yaitu pada aspek kepedulian
dan bekerjasama, skor terendah ada pada aspek dermawan. Untuk total
skor posttest 1 yaitu 15, tahap ini tidak mengalami peningkatan
ataupun penurunan dari tahap sebelumnya, namun skor tertinggi dalam
tahap ini berbeda dengan tahap sebelumnya, yaitu ada pada aspek
empati, dan aspek dermawan menjadi aspek yang memiliki skor
terendah. Kemudian untuk total skor posttets 2 yaitu 12, yang mana
skor tertinggi masih sama dengan tahab sebelumnya, yaitu pada aspek
empati. Dari semua tahapan penelitian, subjek 3 mengalami penurunan
skor frekuensi perilaku prososial ditahap posttest 2.

Subjek 4, memiliki total skor pretest 18, yang mana skor tertinggi
ada pada aspek kepedulian, dan skor terendah ada pada aspek
dermawan, bahkan pada tahap ini subjek 4 tidak menunjukkan perilaku
dari aspek dermawan sama sekali. Untuk total skor posttest 1 adalah
15, yang total skor tertingginya ada pada aspek empati dan yang
terendah ada pada skor aspek dermawan. Dan terakhir, untuk total skor
posttets 2 yaitu 13, yang mana total skor tertinggi dan terendah dalam
tahap ini sama dengan dalam tahap sebelumnya (posttest 1), yaitu skor
tertinggi pada aspek empati, dan terendah pada aspek dermawan. Dari
skor keseluruhan, subjek 4 menunjukkan penurunan skor frekuensi

perilaku prososial disetiap tahapnya.
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Subjek 5, memiliki total skor pretest 17, skor tertingginya ada pada

aspek kepedulian, sedangkan skor terendah ada pada aspek dermawan.

Untuk total skor posttest 1 14, dengan skor tertinggi dan skor

terendahnya sama dengan tahap sebelumnya (pretest). Kemudian

untuk total skor posttets 2 adalah 17, yang mana skor tertinggi ada

pada aspek kepedulian dan aspek bekerjasama, sedangkan skor

terendah ada pada aspek dermawan. Dari semua tahapan penelitian,

pada aspek kepedulian dan aspek empati, subjek 5 menunjukkan skor

frekuensi perilaku prososial yang tetap.

Dari rekap skor kelas eksperimen dan kelas kontrol diatas, dapat

dilihat perbandingan antara skor kedua kelas dalam tabel berikut :

Tabel 4.5 Perbandingan Skor Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Jumlah Skor

% Pretest Posttest 1 Posttest 2

< Eksp Kontrol Eksp Kontrol Eksp Kontrol
S1 |12 11 65 8 85 11
S2 |12 12 61 16 65 15
S3 |9 15 66 15 79 12
S4 |15 18 67 15 71 13
S5 |15 17 69 14 79 17

5. Pengaruh Storytelling terhadap Perilaku Prososial Anak

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan

bahwa storytelling terbukti dapat berpengaruh positif terhadap perilaku
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prososial anak di TPQ Oemah Qur’an. Hal ini dapat dilihat dari hasil
skor yang telah dijelaskan diatas, bahwa terdapat perbedaan antara
hasil skor kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil skor kelas eksperimen menunjukkan peningkatan skor
frekuensi perilaku prososial anak disetiap tahapannya. Dalam tahap
awal atau yang disebut dengan tahap pretest, para subjek di kelas
eksperimen menunjukkan perilaku prososial yang masih jarang
dilakukan. Ditahap treatment, kelas eksperimen diberikan storytelling
sesuai dengan modul eksperimen dan sesuai dengan tujuan penelitian
ini. Selanjutnya kembali diobservasi dalam keseharian para subjek,
untuk menemukan adakah perbedaan antara perilaku prososial anak
sebelum dan sesudah diberikan treatment. Pada tahap posttest 1, subjek
kelas eksperimen menunjukkan peningkatan skor frekuensi perilaku
prososial. Hal ini dilanjutkan dengan peningkatan skor frekuensi
perilaku prososial pada tahap posttest 2. Dari hasil tersebut, dapat
dikatakan bahwa metode storytelling dapat berpengaruh pada
peningkatan perilaku prososial anak, khususnya santri di TPQ Oemah
Qur’an.

Berbeda dengan subjek kelas eksperimen, para subjek kelas kontrol
yang dalam penelitian ini tidak diberikan treatment, menunjukkan
frekuensi perilaku prososial yang relatif tetap atau bahakan menurun.
Namun ketika dilihat secara detail dari data skor kelas kontrol diatas,

beberapa subjek dibeberapa aspek tertentu mengalami penurunan juga
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peningkatan, yang memang cenderung tidak stabil. Hal ini
mempertegas bahwa hasil peningkatan frekuensi perilaku prososial
pada kelas eksperimen merupakan hasil dari storytelling yang
dilakukan pada tahap treatment yang hanya tidak diberikan kepada
kelas kontrol.

Selain dari hasil data skor yang telah dijelaskan sebelumnya,
penelitian ini juga menggunakan uji wilcoxon signed rank, yang mana
uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara hasil
skor pada pre test dan hasil skor pada post test. Ketika ditemukan
perbedaan hasil pre test < hasil post test, menunjukkan bahwa metode
storytelling berpengaruh positif terhadap perilaku prososial anak.
Begitu pula sebaliknya, jika ditemukan hasil pre test > hasil post test,
menunjukkan bahwa metode storytelling berpengaruh negatif terhadap
perilaku prososial anak. Dalam uji wilcoxon signed rank ini,
ditemukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel Test Statictics
menunjukkan angka 0.043, yang berarti bahwa Ha dalam penelitian ini
terbukti. Hal ini sesuai dengan pedoman bahwa jika nilai sig. < 0.05
berarti Ha penelitian diterima. Begitu pula sebaliknya, jika nilai sig. >
0.05 berarti Ha penelitian ditolak.

Dari hasil penelitian ini, memperkuat hasil penelitian-penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwaa metode storytelling dapat
mempengaruhi  perilaku prososial anak, terutama dalam hal

penumbuhan atau peningkatan perilaku prososial (pengaruh positif).
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Namun hasil penelitian ini juga masih bisa berubah dilain waktu dan
dilain peneliti, karena Kketerbatasan peneliti dalam melakukan
penelitian ini maka sedikit perlu diteliti dan didalami lagi, agar dapat
menemukan hasil penelitian yang lebih akurat lagi.

. Pengaruh Storytelling terhadap Perilaku Setiap Aspek Prososial Anak

Dari penjelasan sebelumnya, telah dijelaskan bahwa dari hasil
penelitian yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa storytelling
terbukti dapat berpengaruh positif pada peningkatan perilaku prososial
anak di TPQ Oemah Qur’an. Hasil tersebut didapatkan dari hasil data
skor keseluruhan tingkat perilaku prososial anak pada setiap tahap
eksperimen. Dari skor keseluruhan perilaku prososial yang telah
didapat, dapat dilihat lebih detail perolehan skor yang menunjukkan
perubahan tingkat perilaku prososial anak disetiap aspek yang berbeda-
beda.

Aspek yang banyak memiliki skor tertinggi disetiap tahap adalah
aspek empati. Dalam kelas eksperimen, dari tahap pretest, 4 dari 5
subjek memiliki skor tertinggi pada aspek empati, hal ini bertambah
lagi pada tahap posttest 1 hingga posttest 2 semua subjek dalam kelas
eksperimen ini memiliki skor tertinggi pada aspek empati. Pengertian
empati menurut Beaty yaitu menunjukkan perhatian kepada orang lain
yang kesusahan atau menceritakan perasaan orang lain yang
mengalami konflik (Beaty, 1994, hal. 137) (Susanto, 2011, hal. 145).

Secara umum seorang anak yang senang membantu, berbagi, dan
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menyenangkan hati orang lain biasanya relative aktif, ramah,
kompeten, asertif, pandai menempatkan diri, penalaran moral matang
dan simpatik, menurut Eisenberg (Kau, 2010, hal. 3-4). Hal ini juga
disebabkan karena peluang melakukan aspek empati dilingkungan
tersebut lebih tinggi daripada aspek yang lain.

Aspek kedermawanan disini menjadi aspek yang memiliki skor
terendah dari rata-rata tiap tahap penelitian. Dalam aspek dermawan
ini, bukan berarti storytelling tidak berpengaruh pada tingkat perilaku
dermawan anak di TPQ Oemah Qur’an, karena dalam posttest 1 aspek
ini juga mengalami peningkatan dari tahap sebelumnya (pretest),
begitu juga pasa tahap posttest 2 yang juga mengalami peningkatan
skor. Namun aspek dermawan memiliki kecenderungan pada perilaku
memberi suatu barang, yang artinya jika subjek tidak memiliki suatu
barang, maka subjek tidak bisa melakukan perilaku yang masuk pada
aspek dermawan. Seperti pengertian dari aspek dermawan sendiri,
yairu kesediaan untuk memberikan secara sukarela sebagian barang
miliknya kepada orang lain yang membutuhkan (Matondang, 2016,
hal. 37).

Aspek lain dalam penelitian ini, ada aspek kepedulian. Pada aspek
kepedulian ini skor mayoritas subjek dalam kelas eksperimen
mengalami peningkatan disetiap tahapannya. Namun ada beberapa
subjek yang mengalami penurunan skor pada tahap posttest 2.

Walaupun demikian, skor aspek kepedulian masih lebih tinggi
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daripada skor aspek dermawan yang selalu mengalami peningkatan.
Dalam penelitian ini, yang terjadi di lapangan terlihat subjek lebih
semangat dan antusias untuk menolong teman atau ustadzahnya yang
membutuhkan pertolongan setelah diberikan treatment. Seperti halnya
pengertian dari kepedulian menurut Beaty, yaitu membantu orang lain
yang sedang membutuhkan (Susanto, 2011, hal. 145).

Aspek terakhir yang diukur dalam penelitian ini yaitu aspek
bekerjasama. Dalam kondisi lapangan tempat penelitian ini, cukup
kondusif untuk pengondisian stimulus dalam melakukan perilaku
bekerjasama. Dari hasil data yang diperoleh, aspek bekerjasama disini
mengalami peningkatan pada tahap posttest 1 dari keseluruhan subjek.
Namun dalam tahap selanjutnya, yaitu tahap posttes 2 ada 1 subjek
yang mengalami penurunan skor, dan 1 subjek lagi tidak mengalami
peningkatan maupun penurunan, atau sama skornya dengan tahap
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa aspek bekerjasama ini masih
belum melekat ke setiap diri subjek. Definisi bekerjasama sendiri
menurut Beaty yaitu bergantian menggunakan barang, melakukan
sesuatu dengan gembira (Susanto, 2011, hal. 145). Menurut pendapat
lain, definisi bekerjasama (Cooperation) adalah suatu usaha bersama
antara orang perorangan atau kelompok diantara kedua belah pihak
manusia untuk tujuan bersama dan mendapatkan hasil yang lebih cepat
dan lebih baik (Surminah, 2013, hal. 103). Sama dengan definisi

tersebut, yang terlihat dari para subjek pada aspek ini yaitu dimana
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subjek saling bekerjasama merapikan kelas ketika kegiatan belajar
akan dimulai dan setelah selesai kegiatan belajar.

Hal yang perlu diperhatikan dalam setiap aspek tersebut, yaitu isi
dari cerita yang dibawakan ketika storytelling disini harus didukung
dengan pengondisian kelas untuk membangun suasana Yyang
diinginkan dalam proses pengukuran aspek-aspek perilaku prososial
tersebut. Setelah melewati tahapan-tahapan eksperimen dalam
penelitian ini, dengan skor yang mayoritas meningkat disetiap aspek,
maka dapat disimpulkan bahwa storytelling dapat berpengaruh positif
dalam peningkatan perilaku prososial anak, khususnya di TPQ oemah

Qur’an.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penilitian yang dilakukan oleh peneliti tentang
pengaruh metode storytelling pada perilaku prososial anak, dapat
disimpulkan bahwa
1. Tingkat prosocial behavior anak di TPQ Oemah Qur’an sebelum
diberikan storytelling yaitu rendah.
2. Tingkat prosocial behavior anak di TPQ Oemah Qur’an sesudah
diberikan storytelling yaitu tinggi.
3. Storytelling memiliki pengaruh positif terhadap perilaku prososial anak
di TPQ Oemah Qur’an.
B. Saran
Saran untuk peneliti selanjutnya, untuk lebih memperhatikan
penyusunan instrumen dan modul eksperimennya agar bisa lebih
mendalam dalam membahas pengaruh metode storytelling terhadap
perilaku prososial anak. Selain itu, pemilihan cerita atau dongeng harus
disesuaikan dengan tujuan penelitian, serta dapat dimaksimalkan dengan
pengondisian kelas eksperimen secara menyeluruh.
Dan saran untuk para asatidzah atau pendidik anak usia dini, untuk
lebih memperhatikan perilaku kebiasan anak didiknya, juga tidak lupa
untuk selalu memberikan contoh perilaku terpuji untuk membiasakan anak

agar dapat memiliki tingkat perilaku prososial yang tinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melihat anak-anak di zaman sekarang sangat jauh berbeda dengan
anak-anak di zaman dulu, baik dari segi cara bermainnya, dari segi
perilakunya, dan dari segi cara belajarnya pun sudah berbeda. Memang
masa anak-anak di setiap era akan ada kelebihan dan kekurangannya
masing-masing, seperti halnya saat ini. anak-anak di era sekarang jarang
yang mengenal atau memainkan permainan tradisional seperti bermain
engkle, dakon, dan lain-lain, yang mana permainan di era dulu lebih
berdampak positif dalam segi sosial anak. Sedangkan di era sekarang
handphone menjadi pegangan yang seakan-akan wajib untuk anak-anak,
yang mendukung sikap anti sosial anak pada lingkungan sekitar.

Hal ini dapat memicu berkurangnya waktu untuk anak-anak
bersosial dengan lingkungannya. Apabila perkembangan perilaku sosial
terlebih pada prososial anak itu tidak baik, maka juga akan berdampak
negatif pada masa depannya nanti. Penelitian yang dilakukan oleh
(Arniansyah, Nadhilla, Permatasari, Milani, & Putri, 2018, hal. 438)
menghasilkan bahwa sebagian besar anak usia 7-12 tahun belum memliliki
empati dan perilaku prososial secara menyeluruh.

Dalam lingkungan peneliti yang sangat dekat dengan dunia anak-
anak, khususnya di lembaga TPQ Oemah Alqur’an, peneliti menemukan

keadaan anak-anak yang masih minim melakukan perilaku prososial.



Peneliti yang menjadi salah satu pengajar di lembaga tersebut, dapat
mengamati secara dekat keseharian dalam kegiatan belajar di TPQ Oemah
Alqur’an. Banyak anak di TPQ Oemah Alqur’an yang belum memiliki
pengetahuan dan Kketertarikan untuk melakukan perilaku prososial
dilingkungan belajar mengajinya, walaupun tidak semua anak, tapi hal ini
membuat peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang perilaku
prososial dan bagaimana untuk bisa membuat anak-anak di TPQ Oemah
Alqur’an memiliki karakter yang baik dengan meningkatkan tingkat
perilaku prososialnya.

Dilihat dari anak-anak di TPQ Oemah Alqur’an ini terlihat masih
banyak anak yang perilaku prososialnya rendah. Hal ini bisa dilihat dari
kesehariannya saat kegiatan belajar berlangsung dalam TPQ. Anak-anak
disini cenderung tidak ingin berbagi ketika ada temannya yang
membutuhkan, misal, ketika ada anak yang lupa tidak membawa kitab/jilid
yanbu’a (metode yang dipakai dalam pembelajaran di TPQ Oemah
Alqur’an), tidak ada yang ingin meminjamkan kitab milik mereka, dan itu
masih mayoritas yang terjadi di lingkungan TPQ Oemah Alqur’an.

Sistem pembelajaran di TPQ Oemah Alqur’an masih tergolong
baru, kurikulum dan metode yang digunakan baru mulai tersistem dengan
rapi di beberapa bulan terakhir ini. Pengajar atau Ustadzah yang mengajar
di TPQ ini mengatakan bahwa, sistem pembelajaran disini masih perlu
dievaluasi dengan cermat. Oleh karena itu para ustadzah pengajar selalu

melakukan evaluasi pembelajaran disetiap bulannya. Dalam setiap



evaluasi tersebut kendala-kendala yang sering muncul yang dikeluhkan
oleh para pengajar yaitu menganai perilaku baik atau prososial anak yang
kurang. Dan berjalan satu bulan ini, TPQ Oemah Alqur’an menggunakan
“Buku Akhlak” yang dirancang untuk memotivasi anak-anak dalam
melakukan kebaikan-kebaikan atau berperilaku prososial setiap harinya.
Namun, kendala selanjutnya ada pada perhatian orang tua yang kurang
karena kesibukan orang tuanya yang rata-rata memang berkarir (Hasil
wawancara, Dyah Puput. 2022).

Pengembangan perilaku prososial merupakan salah satu jenis
kompetensi sosial yang penting dimiliki oleh anak usia dini. Perilaku
prososial adalah sekelompok besar perilaku sukarela yang memiliki tujuan
menguntungkan orang lain (Bierhoff, 2002, hal. 10). Penelitian
longitudinal yang dilakukan oleh Eisenberg terhadap perilaku prososial
sejak subjek berusia 4-5 tahun hingga usia 20 tahun menyimpulkan bahwa
perilaku prososial bersifat stabil mulai dari masa kanak-kanak awal hingga
masa dewasa awal (Santrock J., 2007, hal. 140).

Pendidikan anak usia dini merupakan sarana yang tepat untuk
mencegah berkembangnya perilaku bermasalah anak (Suyadi, 2010, hal.
20). Salah satu prinsip dalam pendidikan anak usia dini adalah
mengembangkan keterampilan hidup anak melalui pengembangan aspek-
aspek sosial emosional dan moral anak (Susanti, Siswati, & Astuti, 2013,
hal. 3). Pendidikan anak usia dini tidak hanya berpacu pada pendidikan

formal di sekolah, namun juga seperti budayanya orang Indonesia, anak-



anak juga menempuh pendidikan non-formal, yaitu yang biasa disebut
Taman Pendidikan Alqur’an (TPQ) dan juga Madrasah Diniyah (Madin).

Dalam pendidikan formal dan non-formal pembelajarannya saling
berkaitan. Dalam pendidikan formal anak-anak lebih ditekankan pada
pengetahuan akademiknya dan dalam pendidikan non-formal (TPQ) akan
lebih banyak tentang pengetahuan keagamaan juga akhlak. Akhlak yang
meliputi salah satunya perilaku prososial ini sangat penting untuk
ditanamkan dari usia dini.

Untuk menanamkan perilaku prososial pada anak sangatlah
dibutuhkan ketelatenan, karena anak usia dini masih mudah terpengaruh
oleh lingkungan sekitarnya. Anak usia dini akan mudah menganut atau
menirukan apa yang dilakukan oleh orang-orang sekitar. Sukmadinata
menjelaskan bahwa pada fase ini anak mulai belajar berkawan dengan
teman sebaya, selain itu anak juga dituntut untuk mampu bergaul,
bekerjasama, saling menolong, dan membentuk kepribadian sosial. Pada
periode ini anak sering memikirkan cara supaya dapat diterima dan tidak
dibenci oleh teman sebaya (Ayuni, Siswati, & Rusmawati, 2013, hal. 122).
Berdasarkan teori Piaget, anak prasekolah memiliki keterbatasan dalam
memahami perspektif orang lain karena aspek perkembangan kognitif
anak masih tergolong dalam tahap praoperasional yang memiliki
karakteristik egosentrisme (Susanti, Siswati, & Astuti, 2013, hal. 3).

Dari fenomena ini banyak macam penelitian tentang meningkatkan

prilaku prososial anak. Dengan berbagai macam cara atau metode, seperti



dengan pelatihan, atau dari model kelas pembelajaran yang di modifikasi
sedemikian rupa, hingga dengan metode mendongeng atau storytelling.
Perilaku prososial juga dipengaruhi oleh strategi yang digunakan
untuk mengajarkan nilai perilaku prososial kepada anak. Ada berbagai
macam metode yang digunakan untuk mengajarkan nilai perilaku kepada
anak, antara lain bimbingan dan motivasi, penjelasan pentingnya nilai
perilaku, instruksi langsung, pemberian contoh perilaku melalui situasi
sehari-hari maupun pembelajaran nilai perilaku melalui pembacaan cerita,
lagu, video dan kegiatan simulasi atau bermain peran. Pembelajaran nilai
perilaku dalam lingkungan keluarga dan sekolah yang memperkuat
pembiasaan dalam diri anak, meningkatkan pemahaman anak mengenai
perspektif orang lain dan mengembangkan empati anak memperkuat
perkembangan perilaku prososial (Susanti, Siswati, & Astuti, 2013, hal. 4).
Dari penjelasan-penjelasan diatas,peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian eksperimen dengan menggunakan metode storytelling untuk
mengetahui apakah metode storytelling ini dapat mempengaruhi tingkat
perilaku prososial anak di TPQ Oemah Alqur’an. Sehingga perilaku
prososial anak nanti akan dapat terbangun dari faktor dorongan atau
keinginan yang muncul dari dalam diri anak-anak sendiri Maka dalam
penelitian kali ini, peneliti melakukan penelitian tentang bagaimana
perilaku psosial anak sebelum dan sesudah diberikan metode storytelling

ini.



B. Tujuan
Tujuan penelitian eksperimen ini adalah untuk mengetahui apakah
pemberian treatmen atau perlakuan storytelling dapat meningkatkan

perilaku prososial pada anak TPQ Oemah Al-Qur’an Malang.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Perilaku Prososial

Menurut Miftah Thoha (Thoha, 2007, hal. 33) definisi perilaku
adalah suatu fungsi dari interaksi individu dengan lingkungannya. Perilaku
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan atau reaksi
individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau
ucapan (Islamy, 2015, hal. 97). Perilaku adalah serangkaian tindakan yang
dibuat oleh individu, organisme, sistem, atau entitas buatan dalam
hubungannya dengan dirinya sendiri atau lingkungannya. Perilaku
manusia mengacu pada berbagai perilaku yang ditunjukkan oleh manusia
dan itu biasanya dipengaruhi oleh budaya, sikap, emosi, nilai, etika,
otoritas, persuasi, paksaan, atau genetika (Hemakumara & Rainis, 2018,
hal. 93).

Menurut Bar-Tal (Desmita, 2009, hal. 236) perilaku prososial
diartikan sebagai perilaku yang dilakukan secara sukarela (valuantary)
yang dapat menguntungkan atau menyenangkan (benefit) orang lain tanpa
antisipasi reward eksternal. Menurut Sears mendefinisikan tingkah laku
prososial sebagai tingkah laku yang menguntungkan orang lain, sehingga
tingkah laku prososial menurut Sears mencakup kategori yang lebih luas,
meliputi segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk
menolong orang lain, tanpa mempedulikan motif-motif penolong (Islamy,

2015, hal. 98).



Perilaku prososial adalah perilaku sosial yang menguntungkan
orang lain atau masyarakat secara keseluruhan, seperti membantu,
berbagi, berdonasi, bekerjasama, dan menjadi sukarelawan (Brief &
Motowidlo, 2013, hal. 710). Tidak jauh berbeda dengan Schroeder et
al yang mendefinisikan bahwa, “Perilaku prososial mencakup perilaku
yang dimaksudkan untuk menguntungkan orang lain, seperti
menolong, menenangkan, berbagi, bekerja sama, menentramkan,
membela, beramal, dan menunjukkan kepedulian.” (Sholihah,
Hafidah, & Syamsuddin, hal. 1). Menurut Kusumaningrum, apabila
kurangnya perilaku prososial siswa terhadap orang lain terus
berkembang dalam dirinya, maka akan berpengaruh negatif pada
terbentuknya sikap yang ada dalam diri individu (Arniansyah,
Nadhilla, Permatasari, Milani, & Putri, 2018, hal. 433).

Menurut Sears, seseorang dikatakan berperilaku prososial jika
individu tersebut menolong individu lain tanpa mempedulikan motif si
penolong, timbul karena adanya penderitaan yang dialami oleh orang
lain yang meliputi saling membantu, saling menghibur, persahabatan,
penyelamatan, pengorbanan, kemurahan hati, dan saling berbagi (Asih
& Pratiwi , 2010, hal. 34). Perilaku prososial berkembang mulai sejak
usia anak-anak hingga dewasa. Perkembangan perilaku ini mengalami
peningkatan sejalan dengan bertambahnya usia seseorang. Secara
umum seorang anak yang senang membantu, berbagi, dan

menyenangkan hati orang lain biasanya relative aktif, ramah,



kompeten, asertif, pandai menempatkan diri, penalaran moral matang
dan simpatik, menurut Eisenberg (Kau, 2010, hal. 3-4).

Menurut Dacety, dkk, perilaku prososial mengacu pada
tindakan apapun yang dilakukan oleh seseorang organisme untuk
mengurangi kebutuhan orang lain atau meningkatkan kesejahteraan
mereka (Westi, 2019, hal. 10). Dayakisni dan Hudaniah menyatakan
bahwa perilaku social adalah segala bentuk perilaku yang memberikan
konsekuensi positif bagi si penerima, baik dalam bentuk materi, fisik
ataupun psikologis, akan tetapi perilaku ini tidak memberikan
keuntungan yang jelas bagi pemiliknya (pelakunya) (Nuswantari &
Astuti, 2015, hal. 102).

Menurut Beaty Perilaku prososial adalah segala bentuk
tindakan yang dilakukan baik secara sukarela ataupun direncanakan
yang bertujuan untuk menolong orang lain tanpa menginginkan timbal
balik. Perilaku prososial membantu seorang untuk bergaul dalam
masyarakat, bertemu dan berinteraksi dengan berbagai macam pribadi
serta menjadikan kita manusia (Khairunnisa & Fidesrinur, Juli 2021,
hal. 34)

Dari berbagai definisi yang di kemukakan oleh para ahli diatas,
dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial adalah perilaku yang
dilakukan dengan sukarela dan membuat orang lain beruntung seperti

menolong, memberi, bekerja sama, dan lain-lain.



Menurut Mussen ada beberapa aspek — aspek yang mencakup

tindakan — tindakan prososial (Anggraini, 2016, hal. 25), yaitu :

a.

Berbagi ( sharing )

Menurut Sears berbagi yaitu memberikan kesempatan dan
perhatian kepada orang lain untuk mencurahkan keinginan dan isi
hatinya (Lalu, Wibowo, & Tadjri, 2017, hal. 194).

Bekerjasama ( cooperating )

Bekerjasama (Cooperation) adalah suatu usaha bersama antara
orang perorangan atau kelompok diantara kedua belah pihak
manusia untuk tujuan bersama dan mendapatkan hasil yang lebih
cepat dan lebih baik (Surminah, 2013, hal. 103).

Menolong ( helping )

Menurut Sears menolong yaitu melakukan tindakan yang bertujuan
untuk meringankan beban orang lain. Seseorang yang berperilaku
menolong akan mendapatkan kepuasaan setelah melakukan
tindakan tersebut (Lalu, Wibowo, & Tadjri, 2017, hal. 194)
Kejujuran ( honesty )

Kejujuran yaitu tindakan dan ucapan yang sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya (Lalu, Wibowo, & Tadjri, 2017, hal. 194).
Kedermawanan (Generosity)

yaitu kesediaan untuk memberikan secara suka rela sebagian
barang miliknya kepada orang lain yang membutuhkan

(Matondang, 2016, hal. 37).
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Tidak jauh beda dari pendapat sebelumnya, Schroeder dalam
Bierhoff mengungkapkan bahwa perilaku prososial dapat mencakup
hal-hal sebagai berikut (Tina, 2015, hal. 12-13):

a. Menolong, yang diartikan sebagai suatu tindakan yang memiliki
konsekuensi  memberikan  keuntungan atau meningkatkan
kesejahteraan orang lain.

b. Kerjasama, yang diartikan sebagai hubungan antara dua orang atau
lebih yang secara positif saling tergantung berkenaan dengan
tujuan mereka, sehingga gerak seseorang dalam mencapai tujuan
cenderung akan dapat meningkatkan gerak orang lain untuk
mencapai tujuannya.

Menurut Soekanto, dimensi perilaku prososial meliputi (Tina,
2015, hal. 13):

a. Simpati

b. Kerjasama

c. Berderma, memberikan sesuatu pada yang membutuhkan.

d. Membantu

Dari berbagai pendapat mengenai aspek-aspek perilaku

prososial diatas, penelitian ini menggunakan aspek yang meliputi,

kepedulian, empati, bekerjasama, dan kedermawanan.

Staub (Killen & Smetana, 2006, hal. 553) mendefinisikan
perilaku prososial sebagai tindakan yang bertujuan untuk

menguntungkan orang lain baik secara material maupun non-material.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial meliputi pola
asuh orangtua dan peran keluarga sebagai model dan sumber patokan
dari perilaku prososial (Susanti, Siswati, & Astuti, 2013, hal. 5). Selain
itu, interaksi dengan teman sebaya juga menyediakan kesempatan bagi
anak untuk berperilaku prososial maupun menerima perilaku prososial

dan merupakan sumber penting feedback (Killen & Smetana, 2006,

hal. 562). Budaya dan sistem pendidikan sekolah juga berpengaruh

terhadap perkembangan perilaku prososial anak usia dini.

Baron menjelaskan faktor kepribadian yang mendorong
seseorang berperilaku prososial adalah sebagai berikut (Aditia, 2014,
hal. 20):

a. orang yang memiliki rasa empati terhadap orang lain cenderung
berperilaku prososial. Partisipasi alturis ini menunjukkan seseorang
memiliki tanggung jawab, bersosialisasi, menenangkan dan toleran
kepada orang lain.

b. Orang percaya tingkah laku yang baik akan diberi imbalan dan
tingkah laku buruk akan mendapat hukuman.

c. Setiap orang bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik
bagi orang lain dan menolong yang membutuhkan.

d. Kepercayaan sebagai locus of control, melakukan sesuatu yang
terbaik dan meminimalkan sesuatu yang buruk atau kurang baik.

e. Egosentrisme rendah, yaitu orang yang menolong tidak untuk

kompetisi dengan orang lain.
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Faktor yang mempengaruhi perilaku prososial diungkapkan

olen Sarwono & Meinarno (Auvisena, Faiz, & Aeni, 2021, hal. 3)

diantaranya :

a. Pengaruh Faktor Situasional

1)

2)

3)

4)

5)

Bystander

Orang lain yang berada di sekitar kejadian memiliki peran
sangat Dbesar dalam mempengaruhi seseorang untuk
memutuskan antara menolong atau tidak ketika dihadapkan
dalam keadaan darurat.

Daya tarik

Ketika seseorang mengevaluasi korban secara positif, artinya
memiliki daya tarik positif, maka seseorang akan terpengaruh
memberikan bantuan pada korban.

Atribusi terhadap korban

Ketika seseorang mengasumsikan bahwa ketidak beruntungan
korban adalah di luar kendali korban, maka seseorang akan
termotivasi untuk memberikan bantuan.

Ada model

Adanya model (orang yang ditiru) yang melakukan perilaku
menolong dapat mendorong seseorang untuk melakukan
perilaku serupa, yaitu memberikan pertolongan pada orang
lain.

Desakan waktu
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6)

Orang yang sedang tergesa-gesa sedikit kemungkinan untuk
menolong orang lain, berbeda dengan orang yang sedang
memiliki waktu luang akan besar kemungkinan memberikan
pertolongan pada orang lain.

Sifat kebutuhan korban

Ketika korban terlihat jelas membutuhkan pertolongan maka
orang akan lebih terdorong memberikan pertolongan dari pada

korban yang masih bisa mengatasi masalahnya sendiri.

Pengaruh Faktor Dalam Diri

1)

2)

3)

4)

Suasana hati

Suasana hati memiliki pengaruh dalam berperilaku seseorang.
Ketika suasana hati positif cenderung akan melakukan hal-hal
positif, begitu pula sebaliknya.

Sifat

Karakteristik seseorang dapat mempengaruhi kecenderungan
berperilaku.

Jenis kelamin

Peranan gender terhadap kecenderungan seseorang untuk
menolong sangat bergantung pada situasi dan bentuk
pertolongan yang dibutuhkan.

Tempat tinggal

Orang yang tinggal di daerah pedesaan yang notabennya

memiliki perilaku sosial tinggi cenderung lebih memiliki
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5)

dorongan untuk menolong atau berperilaku prososial lainnya
daripada yang dinggal di daerah perkotaan.

Pola asuh

Bentuk pola asuh orang tua dapat mempengaruhi seseorang
untuk tumbuh menjadi orang yang suka menolong atau

sebaliknya.
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B. Storytelling

Menurut Echols “storytelling terdiri atas dua kata yaitu story yang
berarti cerita, dan telling berarti penceritaan.” Penggabungan dua kata
tersebut (storytelling) berarti penceritaan cerita atau menceritakan cerita.
Storytelling dapat disebut juga dengan mendongeng. Mendongeng adalah
menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu
kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan
pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain (Bachri, 2005, hal. 10).

Kegiatan storytelling atau mendongeng juga mampu membawa
anak untuk berimajinasi dan berfantasi terhadap cerita yang dibawakannya
sehingga anak mampu mengkreasikan suatu berdasarkan khayalan mereka.
Apabila imajinasi anak tersebut diarahkan pada nilai-nilai karakter maka
diharapkan anak tersebut memiliki kepribadian dan karakter yang baik.
Model atau contoh selain dapat diberikan melalui perilaku yang dilakukan
secara nyata oleh orang tua, guru, maupun teman sebaya, juga dapat
diberikan melalui dongeng (Sari, Suwandi, & Setyowati, 2018, hal. 232).

Menurut Joseph Frank yang dikutip oleh Asfandiyar, storytelling
merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan aspek-
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), sosial, dan aspek konatif
(penghayatan) anak-anak (Nufus, Filiani, & Dimyati, 2016, hal. 67).
Menurut Dhieni, metode storytelling merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa

alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi
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atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa
menyenangkan (Astiti, Rukayah, & Sularmi, 2016, hal. 2).

Nugriyantoro berpendapat bahwa bercerita merupakan kegiatan
berbahasa yang bersifat produktif. Artinya, dalam bercerita seseorang
melibatkan pikiran, kesiapan mental, keberanian, perkataan yang jelas
sehingga dapat dipahami oleh orang lain (Madyawati, 2016, hal. 162).
Dikutip dari (Subyantoro, 2013, hal. 34), Subyantoro menjelaskan bahwa
bercerita adalah serangkaian strategi yang sistematis berisi aktivitas
pemindahan cerita dari pencerita kepada penyimak atau pendengar (S,
2018, hal. 106).

Dari definisi-definisi yang telah dijelaskan diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa metode storytelling yaitu kegiatan menuturkan suatu
cerita oleh storyteller kepada pendengar dengan tujuan memberikan pesan,
infortmasi atau hanya sekedar menceritakan dongen untuk didengar
dengan suasana yang menyenangkan.

Menurut Abdul Aziz Abdul Majid paling tidak ada 3 komponen
dalam bercerita (Nufus, Filiani, & Dimyati, 2016, hal. 67), yaitu:

a. Storyteller (pencerita);
b. Cerita atau karangan yang disampaikan;

c. Penyimak

Tujuan storytelling adalah mengembangkan beberapa aspek yaitu

aspek perkembangan bahasa, aspek perkembangan sosial, aspek
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perkembangan emosi, aspek perkembangan kognitif, dan aspek

perkembangan moral (Nufus, Filiani, & Dimyati, 2016, hal. 67).

Manfaat storytelling yaitu untuk membantu pembentukan pribadi,
moral, dan sosial, menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi, memacu
kemampuan verbal, dan merangsang kecerdasan emosi (Nufus, Filiani, &

Dimyati, 2016, hal. 67).

Terdapat berbagai macam jenis-jenis metode bercerita atau

storytelling (R, 2004, hal. 158-160), antara lain yaitu :

a. storytelling dengan membaca buku cerita, Teknik ini dilakukan
dengan cara pembimbing atau konselor menyampaikan cerita dengan
membacakan buku cerita secara langsung.

b. storytelling dengan ilustrasi gambar, yaitu menyampaikan cerita
dengan menggunakan ilustrasi gambar sebagai media. Penggunakan
gambar dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat membantu
dalam memusatkan perhatian terhadap cerita yang sedang
disampaikan.

c. storytelling dengan papan flannel, teknik ini digunakan apabila
dalam bercerita hendak menekankan pada urutan kejadian dan
karakter tokoh sebagai model bagi siswa, maka tokoh-tokoh yang
dimodelkan tersebut dapat digambarkan dan ditempel di papan

flannel. Papan flannel merupakan media berupa papan seperti papan
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tulis, yang dilapisi kain flannel yang dapat digunakan untuk
menempel gambar-gambar.

d. storytelling dengan media boneka, biasanya penggunaan teknik ini
apabila Tokoh yang terlibat dalam suatu cerita, dapat ditampilkan
melalui sosok boneka. Boneka yang digunakan bisa berbentuk
boneka manusia maupun boneka binatang. Boneka tersebut
digunakan untuk menunjukkan karakter atau watak dari pemegang
peran dalam cerita.

e. storytelling dengan dramatisasi, yaitu ketika pendongeng atau
storyteller menyampaikan suatu cerita, maka pembimbing
melakukannnya sambil memainkan karakter dari tokoh yang sedang
diceritakan.

f. storytelling dengan memainkan jari tangan. Teknik ini sebagai
Kreativitasan seorang storyteller, biasanya jari-jari digunakan
sebagai alat untuk menggambarkan bentuk-bentuk tertentu untuk
mewakili tokoh dalam cerita seperti bentuk burung terbang, bentuk

kepala anjing ataupun untuk menggambarkan aktivitas tertentu.

Ada tiga tahapan dalam storytelling, yaitu persiapan sebelum
storytelling, saat proses storytelling berlangsung, dan kegiatan storytelling

selesai (Nufus, Filiani, & Dimyati, 2016, hal. 67) .
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BAB Il
MODUL PENELITIAN EKSPERIMEN

. Peserta Eksperimen

Peserta eksperimen adalah anak TPQ yang berusia 4-7 tahun (usia
kelas TK — kelas 1 SD)
. Waktu Pelaksanaan Penelitian Eksperimen

Secara keseluruhan penelitian ini berlangsung selama 1 bulan,
yaitu mulai dari tanggal 1 Juni — 1 Juli 2022. Berikut ini rancangan jadwal

pelaksanaan eksperimen :

No. | Kegiatan Waktu Tanggal

1. | Perizinan Penelitian 09.00 — 10.00 1 Juni 2022

2. | Pretest 16.00 — 17.00 6 -10 Juni 2022

3. | Treatmen 16.00 — 17.00 13 -17 Juni 2022

4, | Posttest 1 16.00 — 17.00 20 - 24 Juni 2022

5. | Posttest 2 (Pengukuhan) | 16.00 —17.00 27 Juni — 1 Juli 2022

. MODUL PRETEST
1. Tujuan
Pretest dalam penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetahui
latar belakang setiap subjek atau kebiasaan yang terjadi pada latar

penelitian.
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Dalam penelitian eksperimen ini, pretest dilakukan untuk
mengetahui tingkat perilaku prososial anak sebelum mendapatkan

treatmen atau perlakuan.

. Waktu

Pretest dilakukan pada tanggal 6 — 10 Juni 2022, dari pukul 16.00
— 17.00 WIB (disesuaikan dengan waktu pelaksanaan proses
pembelajaran di TPQ).
. Tempat
Pretest dilakukan di dalam mushola atau tempat proses belajar

mengajar TPQ berlangsung.

. Alat dan Bahan

Alat dan bahan dalam pretest ini hanya menggunakan lembar
observasi yang digunakan untuk menilai oleh peneliti dan tenaga
pengajar yang membantu penilaian dalam penelitian.
Langkah-Langkah

Langkah-langkah dalam pretest ini sebagai berikut :

a. Sebelumnya peneliti telah meminta bantuan kepada 2 pengajar
TPQ dalam menilai penelitian ini dan telah menjelaskan mengenai
apa yang harus dilakukan oleh pengajar yang membantu peneliti.

b. Kemudian peneliti membagikan lembar penilaian kepada pengajar
yang membantu.

c. Proses belajar mengajar TPQ tetap berjalan seperti biasa.

21



d. Peneliti dan pengajar yang membantu mengambil posisi (bisa
dibelakang) untuk melakukan observasi selama proses belajar TPQ
berlangsung.

e. Setelah proses belajar TPQ selesai, pengajar mengumpulkan
lembar penilaian kepada peneliti.

6. Intruksi

Tidak ada intruksi pada pretest ini.

22



D. MODUL TREATMEN
1. Tujuan
Tujuan treatmen atau perlakuan pada penelitian eksperimen yaitu
untuk memanipulasi Variabel bebas (story telling) agar terjadi
perubahan pada Variabel Terikat (perilaku prososial subjek)
2. Waktu
Treatmen dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, yaitu pada tanggal
13 — 17 Juni 2022 pukul 16.00 — 17.00 WIB. Berikut rincian waktu
setiap pertemuan :
a. 16.00 - 16.15 WIB : anak-anak berdo’a dan persiapan treatmen.
b. 16.15 - 16. 45 WIB : pemberian treatmen.
c. 16.45-17.00 WIB : review isi storytelling dan berdo’a pulang.
3. Tempat
Treatmen dilakukan di dalam mushola atau tempat proses belajar
mengajar TPQ berlangsung.
4. Alat dan Bahan
Peralatan yang dibutuhkan dalam treatmen ini adalah bahan materi
atau sebuah dongeng yang harus siap untuk disampaikan dalam
storytelling. Tema storytelling dapat disesuaikan dengan aspek-aspek
perilaku prososial yang diteliti, yaitu :
a. Keutamaan menolong / membantu dan (bisa ditambah) akibat tidak

suka menolong (reward & punishment)

23



b. Keutamaan berbagi dan (bisa ditambah) akibat tidak suka berbagi
(reward & punishment)

c. Keutamaan bekerja sama dan (bisa ditambah) akibat tidak mau
bekerja sama (reward & punishment)

d. Keutamaan berlaku jujur dan (bisa ditambah) akibat tidak berlaku
jujur (reward & punishment)

e. Keutamaan dermawan dan (bisa ditambah) akibat tidak berlaku
dermawan atau pelit (reward & punishment)

Langkah-Langkah
Adapun langkah-langkah dalam melakukan treatmen adalah

sebagai berikut :

a. Peneliti memberi pemahaman terlebih dahulu kepada para pengajar
bahwa waktu belajar mengajar TPQ akan diisi dengan treatmen.

b. Menyiapkan tempat dan peralatan untuk treatmen.

c. Sebelum melakukan storytelling, terlebih dahulu anak diminta
untuk duduk rapi dan mau mendengarkan dongeng yang akan
disampaikan.

d. Story telling dimulai.

e. pengajar dan peneliti membantu mengkondisikan subjek untuk
tetap memperhatikan treatmen atau storytelling yang disampaikan.

f. setelah treatmen selesai, subjek bisa pulang.
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6. Intruksi

a. Baiklah adek-adek, hari ini kita akan mendengarkan cerita atau
dongeng bersama.

b. Sekarang, semua duduk yang rapi ditempatnya masing-masing ya,
kalau sudah semua harus mendengarkan dan memperhatikan
dongeng yang disampaikan didepan, oke!!.

c. (treatmen dimulai)

d. Baik adek-adek, sudah selesai dongengnya, bagaimana? Bagus?

e. Siapa yang tau perilaku baik yang diceritakan tadi?(untuk
pengantar memberi penjelasan pada subjek, tidak apa-apa diberi
pertanyaan semacam ini).

f. (kemudian diberi penjelasan mengenai perilaku apa yang dapat

dicontoh dari dongeng tersebut).
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E. MODUL POSTTEST 1
1. Tujuan
Posttest dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat perubahan
variabel terikat atau perilaku prososial yang terjadi pada subjek setelah
diberi treatmen.
2. Waktu
Posttest dilakukan pada tanggal 20 — 24 Juni 2022, pukul 16.00 —
17.00 WIB.
3. Tempat
Posttestt dilakukan di dalam mushola atau tempat proses belajar
mengajar TPQ berlangsung.
4. Alat dan Bahan
Alat dan bahan dalam posttest ini hanya menggunakan lembar
observasi yang digunakan untuk menilai oleh peneliti dan tenaga
pengajar yang membantu penilaian dalam penelitian.
5. Langkah-Langkah

Langkah-langkah dalam posttest ini sebagai berikut :

a) Sebelumnya peneliti telah meminta bantuan kepada 2 pengajar
TPQ dalam menilai penelitian ini dan telah menjelaskan mengenai
apa yang harus dilakukan oleh pengajar yang membantu peneliti.

b) Kemudian peneliti membagikan lembar penilaian kepada pengajar
yang membantu.

c) Proses belajar mengajar TPQ tetap berjalan seperti biasa.
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d) Peneliti dan pengajar yang membantu mengambil posisi (bisa
dibelakang) untuk melakukan observasi selama proses belajar TPQ
berlangsung.

e) Setelah proses belajar TPQ selesai, pengajar mengumpulkan
lembar penilaian kepada peneliti.

6. Intruksi

Tidak ada intruksi pada posttest ini.
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F. MODUL POSTTEST 2 (PENGUKUHAN PERILAKU)
1. Tujuan
Pengukuhan perilaku ini bertujuan untuk melihat pengaruh jangka
panjang dari treatment yang diberikan.
2. Waktu
Pengukuhan perilaku dilakukan pada tanggal 27 Juni — 1 Juli 2022,
pukul 16.00 — 17.00 WIB.
3. Tempat
Pengukuhan perilaku dilakukan di dalam mushola atau tempat
proses belajar mengajar TPQ berlangsung.
4. Alat dan Bahan
Alat dan bahan dalam pengukuhan perilaku ini hanya
menggunakan lembar observasi yang digunakan untuk menilai oleh
peneliti dan tenaga pengajar yang membantu penilaian dalam
penelitian.
5. Langkah-Langkah

Langkah-langkah dalam pengukuhan perilaku ini sebagai berikut :

a) Sebelumnya peneliti telah meminta bantuan kepada 2 pengajar
TPQ dalam menilai penelitian ini dan telah menjelaskan mengenai
apa yang harus dilakukan oleh pengajar yang membantu peneliti.

b) Kemudian peneliti membagikan lembar penilaian kepada pengajar
yang membantu.

c) Proses belajar mengajar TPQ tetap berjalan seperti biasa.
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d) Peneliti dan pengajar yang membantu mengambil posisi (bisa
dibelakang) untuk melakukan observasi selama proses belajar TPQ

berlangsung.

e) Setelah proses belajar TPQ selesai, pengajar mengumpulkan
lembar penilaian kepada peneliti.

Intruksi

Tidak ada intruksi pada pengukuhan perilaku ini.
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G. KISAH-KISAH UNTUK STORYTELLING

1. Kisah Aspek Kepedulian (menolong / membantu)

Raja yang bijak menguji kepedulian rakyatnya
Awal cerita, Ada seorang raja bijak ingin menguji kerajinan dan
kepedulian rakyatnya. Pada sore harinya sang raja diam-diam menaruh
batu ditengah- tengah jalan yang sering dilewati orang. Sebuah batu itu
diletakan persis di tengah jalan, sehingga sangat tidak enak dipandang
dan menghalangi langkah orang.
Sang Raja sengaja sengaja ingin mengetahui sikap rakyatnya yang
sedang berlalu -lalang di jalan tadi. Tampak seorang petani melintas
membawa gerobak barang yang penuh dengan barang bawaan. Ketika
melihat batu menghalangi jalannya, la langsung mengomel dan la pun
marah-marah.
"Dasar memang orang-orang disini malas-malas..! Batu di tengah jalan
didiamkan saja...!" sambil terus menggerutu, ia membelokan
gerobaknya untuk menghindari batu tadi dan la pun meneruskan
perjalannya.
Setelah itu lewatlah seorang prajurit sambil bernyanyi-nyanyi tentang
keberaniannya di medan perang. Karena kurang memperhatikan
jalanan, siprajurit tersandung batu itu dan hampir tersungkur.
"Aduh...! kenapa orang malas menyingkirkan Batu keparat ini?" teriak
si prajurit geram sambil mengacungkan pedang. Meski marah-marah si
prajurit itu tidak melakukan tindakan apapun terhadap batu itu.
Sebaliknya la hanya melangkahi batu tersebut dan berlalu begitu saja.
Tidak lama kemudian, seorang pemuda miskin sambil membawa
gerobak melewati jalan itu. Ketika melihat batu tadi, la berkata
didalam hati, "Hari sudah akan beranjak mulai gelap, bila orang
melintas dijalan ini dan orang tidak berhati-hati melintas, pasti akan
tersandung. Batu ini bisa mencelakai orang."

Walaupun la lelah setelah bekerja keras selama seharian, dengan susah
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payah pemuda itu memindahkan batu itu kepinggir jalan. Setelah
memindahkan batu, pemuda itu terkejut melihat sebuah benda tertanam
dibawah batu yang di pindahkannya. Sebuah kotak berisi sepucuk surat
berbunyi "Untuk rakyat ku yang rela memindahkan batu penghalang
ini. Karena engkau rajin dan peduli kepada orang lain, maka terimalah
lima keping emas yang ada di dalam kotak ini sebagai hadiah dari raja
mu."

Pemuda miskin itu langsung bersujud syukur dan memuji
kedermawanan rajanya. Peristiwa itu pun menggemparkan seluruh
negri. Raja telah mengajarkan pentingnya nilai kerajinan dan
kepedulian terhadap sesama, serta keberanian dalam menghadapi

rintangan.

2. Kisah Aspek Empati

Si Kancil

Disebuah hutan belantara yang luas, tinggal beraneka ragam satwa.
Salah satunya seekor kancil. Kancil yang satu ini dikenal memiliki
kecerdikan yang luar biasa. Tak hanya cerdik, kancil pun dikenal

sebagai satwa yang ramah akan sesama.

Seperti suatu pagi, ia melihat seekor induk bebek yang tengah
berenang bersama anaknya. Kancil pun yang sedang berjalan
menelusuri hutan menyapa bebek tersebut, “Hai bebek! Asik sekali

kamu berenang.”

Begitu pun kepada satwa-satwa lain yang sepanjang jalan tak henti
menyapa dan ia sapa. Itulah kancil dengan keramahan yang selalu

disegani banyak satwa di hutan itu.

Tak hanya ramah, kancil yang terkenal akan kecerdikannya ini juga
sering membantu satwa-satwa hutan dalam memecahkan masalah.

Banyak satwa yang datang ke kancil jika mereka memiliki masalah,
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kancil pun dengan senang hati membantu dan memecahkan masalah

kawan-kawannya.

Seperti suatu ketika, saat tengah berjalan menelusuri hutan ia
menemukan tiga ekor anak ayam yang terperangkap di dalam lubang

yang cukup dalam bagi mereka.

Kancil pun segera menghampiri anak ayam itu dan turun ke lubang
tersebut untuk membantu mereka yang terperangkap. Setelah masuk ke
dalam, kancil membungkukkan badannya dan meminta anak ayam itu

untuk menaiki tubuhnya.

“Ayo! Kalian bisa naik ke tubuhku, jadi kalian bisa keluar dari ini dan

bertemu induk kalian.” Ucap kancil ramah.

Setelah semua anak ayam berhasil naik ke tubuhnya, kancil pun
melompat keluar lubang dan berjalan menemui induk ayam yang
tengah kebingungan mencari anak-anaknya. la pun melepaskan ketiga

anak ayam tadi kepada induknya.

Sang induk pun sangat senang dan berterima kasih kepada kancil yang
sudah membantu anak mereka. Tak hanya induk ayam, ketiga ayam
tadi juga bersorak kompak mengucapkan terima kasih kepada kancil,

“Terima kasih tuan kancil!” ucap ketiga anak ayam itu girang.

3. Kisah Aspek Bekerjasama

Semut Kecil Baik Hati

Pada suatu ketika di sebuah tanah kosong yang banyak semak-semak,
ada banyak sekali semut yang berkeliaran, salah satunya adalah semut

kecil, ia paling kecil di antara teman-temannya. Semut kecil sangat

lucu dan senang membantu temannya yang sedang dalam kesusahan.
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Hingga pada suatu hari semut hitan sedang mengalami musibah.
"Semut kecil, aku butuh bantuanmu sekarang juga™ kata semut hitam.
"Kamu butuh bantuan apa, semut hitam" jawab semut kecil.

"Temanmu kan banyak, aku minta tolong pindahkan daun besar itu
karena rumahku tertutup oleh daun itu dan keluargaku tidak bisa

masuk rumah™ jelas semut hitam.

"Baiklah semut hitam, aku panggil teman-temanku dulu, kamu tunggu

disini ya" ucap semut kecil.

Saat itu pula semut kecil pergi ke daerahnya untuk memanggil teman-
temannya. Kebetulan teman-teman semut kecil sedang berkumpul di

sana.

"hay teman-teman, aku butuh bantuan kalian. Temanku si semut hitam
rumahnya tertimpa daun besar, ayo kita gotong royong memindahkan

daun besar itu" kata semut kecil.

"Baiklah semut kecil, ayo kita langsung kesana" jawab teman-teman

semut kecil.

Mereka bergegas menuju tempat tadi, dan bertemu semut hitam.
Kemudian bersama-sama berjalan menuju rumah semut hitam. Semut
kecil pun membuat rencana untuk memindahkan daun itu. Dan mereka

mulai memindahkan daun besar itu.

"Ayo teman-teman, kita angkat bersama-sama daun besar ini. Siap,

satu, dua, tiga" aba-aba semut kecil.

"Ayo semangat, kita pasti bisa. Ayo semangat" teriak teman-teman

semut kecil.

Akhirnya daun besar itu berhasil dipindahkan, dan semut hitam dan

keluarganya bisa masuk rumah mereka.

"Terima kasih temanku, semut kecil. Kamu memang lucu dan baik
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hati" ucap semut hitam.

"Jangan berterima kasih kepadaku, terima kasihlah kepada teman-
temanku, tanpa mereka aku tidak akan bisa memindahkan daun itu

sendirian” jawab semut kecil rendah hati.

"Kamu memang baik sekali semut kecil. Terima kasih teman-temn
semua sudah membantu semut kecil memindahkan daun itu™ ucap

semut hitam.

"lya sama-sama semut hitam, kita kan harus membantu sesama. Itu

sudah kewajiban kita semua" jawab teman semut kecil.

Pada akhirnya mereka bersalaman dan mereka pulang kerumah

masing-masing karena hari sudah mulai gelap.
Pesan moral:

Sebagai sesama manusia, kita harus saling tolong menolong saat orang
lain dalam kesulitan. Selain itu, jangan merasa bangga diri dengan

perbuatan yang kita lakukan.

4. Kisah Aspek Kedermawanan

Kura-kura yang dermawan dan kelinci yang baik

Disuatu hutan, tinggallah seekor kura-kura. la dikenal sebagai kura-
kura yang baik hati dan dermawan. Sehari-hari ia selalu menjaga dan
merawat kebun sayurannya. la menanam sayuran bukan untuk dirinya
sendiri melainkan untuk semua temannya yang berada di hutan. Setiap
minggu sekali ia selalu memanen hasil dari kebun sayurannya dan
kemudian dibagikan kepada teman-temannya. Oleh karena itu teman-
temannya juga baik kepadanya.

Suatu hari, ketika hari memanen sayuran tiba, di pagi buta ada seorang

teman yaitu kelinci mendatangi rumah kura-kura karena berniat untuk
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membantu kura-kura memanen sayuran.

“wahai temanku kura-kura, apakah hari ini adalah saatnya memanen
sayuran?” tanya kelinci.

“ya betul kelinci, ada perlu apa pagi-pagi sekali kau sudah
menemuiku?” ujar kura-kura.

“jika kau mengijinkan, aku ingin membantumu untuk memanen
sayuran.” Jawab kelinci.

“yaa.. tentu saja temanku.” Kura-kura mengijinkan.

Sementara kura-kura masuk ke dalam rumah untuk mengambil
perlengkapan memanen, kelinci pun menunggu di luar dengan sabar.
“wahai kelinci, mari kita mulai memanen!” ajak kura-kura.

“baiklah temanku.” Sahut kelinci.

Mereka berdua pun mulai memanen dan bekerja bersama-sama.
Beberapa lama kemudian halaman rumah kura-kura pun telah dipenuhi
oleh teman-temannya yang mau mengantri mendapat sayuran. Semua
sangat bahagia dan sangat senang berteman dengan kura-kura. Dari
kedermawanan kura-kura, membuat kura-kura memiliki banyak teman
yang juga baik kepadanya.

Pesan moral :

Berbagi kepada orang lain adalah hal baik yang disukai banyak orang,
selain akan memiliki banyak teman, orang dermawan juga akan

mendapat pahala dari Allah.
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LEMBAR PENGUKURAN

Nama Observer
Nama Subjek

Isilah tabel dibawah ini dengan jumlah frekuensi perilaku sesuai item dari setiap
subjek!

Hari ke -

No. Pernyataan 1 5 3 4 5

1. | Tidak mengejek dan menertawakan teman
yang belum lancar mengajinya.

2. | Mengucapkan ‘terima  kasih’ setiap
mendapatkan sesuatu dari orang lain.

w

Memberikan mainan kepada teman.

4. | Membantu temannya merapikan tas nya
sebelum berdo’a dimulai.

5. | Anak mampu untuk diam saat orang lain
sedang berbicara.

6. | Membalas senyum dan tertawa bersama anak-
anak yang lain.

7. | Anak dapat menunggu giliran maju mengaji.

8. | Berbagi makanan dan minuman dengan
teman.

9. Meminta maaf ketika bersalah.

10. | Meminjamkan alat tulis pada anak lain yang
membutuhkan.

11. | Anak bergantian menggunakan mainan.

12. | Bersama-sama merapikan Kkelas setelah
selesai belajar.

13. | Membantu ustadzahnya atau temannya untuk
mengambil sesuatu.

Skor
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